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ABSTRAK 

Radawiah Iskandar. 2023. Penerapan Model Pembelajaran Quantum Teaching 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS Murid Kelas V SD Inpres Sarudu V 

Kabupaten Pasangkayu Provinsi Sulawesi Barat.Skripsi. Guru Sekolah Dasar 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. 

Pembimbing I Muhammad Nawir dan pembimbing II Hj. Hidayah Quraisy.  

 Masalah utama dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar IPS 

Murid kelas V SD Inpres Sarudu V yang diakibatkan oleh 1) Murid kurang aktif, 

2). Kuraangnya perhatian Murid terhadap pembelajaran, 3). Hilangnya antusias dan 

kegembiraan Murid saat belajar. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

meningkatkan hasil belajar IPS murid kelas V SD Inpres Sarudu V Kabupaten 

Pasangkayu melalui penerapan model pembelajaran Quantum Teaching. 

Penelitian yang dilaksanakan merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). 

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus yang mencakup empat kali pertemuan. 

Subjek penelitian ini adalah murid kelas V SD Inpres Sarudu V Kabupaten 

Pasangkayu sebanyak 21 murid yang terdiri atas 7 orang laki-laki dan 14 orang 

perempuan. Teknik pengumpulan data adalah observasi, tes (evaluasi), dan 

dokumentasi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan 

analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif. 

Hasil penelitain menunjukan adanya peningkatan hasil belajar IPS pada 

murid kelas V SD Inpres Sarudu V Kabupaten Pasangkayu. Hal itu juga, data hasil 

observasi disetiap siklus menunjukan adanya perubahan sikap murid kearah positif. 

Hal di atas dapat dilihat dari peningkatan hasil belajar murid yaitu nilai rata-rata 

kelas pada pra siklus sebesar 72 kemudian pada siklus I menjadi 72 dan pada siklus 

II menjadi 77. Jumlah murid mampu mencapai KKM ≥ 70 pada pra siklus ada 11 

murid, pada siklus I ada 14 murid, dan pada siklus II ada 21 murid. Persentase 

ketuntasan pada pra siklus yaitu 52%, siklus I 66% dan siklus II 100%, sehingga 

pada siklus II sudah lebih mencapai kriteria 80% murid mencapai KKM ≥70. 

Dari hasil analisis tersebut disimpulkan bahwa hasil belajar IPS pada murid 

kelas V SD Inpres Sarudu V Kabupaten Pasangkayu dapat ditingkatkan melalui 

model Quantum Teaching. 

 

 

Kata Kunci: Hasil Belajar, IPS, Model Quantum Teaching. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan memegang peranan sebagai proses peningkatan kualitas sumber 

daya manusia secara menyeluruh. Pendidikan menuntut  manusia menjadi cerdas, 

baik dalam bidang akademis maupun sosial. Secara formal, jenjang pendidikan 

yang harus ditempuh terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan 

pendidikan tinggi (Aisyah, 2019, p. 89). Menurut D. P. Putri (2018, p. 38) 

Pendidikan adalah proses perubahan tingkah laku, penambahan ilmu pengetahuan 

dan pengalaman hidup agar murid menjadi lebih dewasa dalam pemikiran dan 

sikap.  

Pendidikan merupakan kebutuhan manusia yang sangat penting karena 

pendidikan mempunyai tugas untuk menyiapkan SDM bagi pembangunan bangsa 

dan negara. Kemajuan ilmun pengetahuan dan teknolog ( IPTEK) mengakibatkan 

perubahan dan pertumbuhan ke arah yang lebih kompleks. Hal ini menimbulkan 

masalah-masalah sosial dan tuntutan-tuntutan baru yang tidak dapat diramalkan 

sebelumnya, sehingga pendidikan selalu menghadapi masalah karena adanya 

kesenjangan antara yang diharap dengan hasil yang dapat dicapai dari proses 

pendidikan  (Rahmat & Abdillah, 2019). 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No 03 Tahun 2013 

tentang Sistem Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar murid secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
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serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Berdasarkan hal tersebut pentingnya pendidikan karakter dalam menanamkan 

kebiasaan tentang hal mana yang baik sehingga murid menjadi paham tenang mana 

yang benar dan salah, mampu merasakan nilai yang baik dan biasa melakukannya 

(D. P. Putri, 2018, p. 40). Menurut Zein (2016, p.75) dilihat dari sudut pengertian 

dan definisi, dengan demikian pendidikan itu adalah usaha sadar yang dilakukan 

oleh keluarga, masyarakat dan pemerintah melalui bimbingan, pembelajaran dan 

atau latihan yang berlangsung di sekolah dan luar sekolah. 

Usaha sadar tersebut dilakukan dalam bentuk pembelajaran yang ada pada 

pendidik yang melayani murid dalam melakukan kegiatan belajar, dan pendidik 

menilai atau mengukur tingkat keberhasilan belajar murid tersebut dengan prosedur 

yang ditentukan. Dikatakan mengajar adalah mengorganisasikan aktivitas murid 

dalam arti yang luas. Peranan guru bukan semata-mata memberikan informasi, 

melainkan juga mengarahkan dan memberi fasilitas belajar directing and 

facilitating the learning agar proses belajar lebih memadai. Dalam pembelajaran 

guru harus memahami hakikat materi pelajaran yang diajarkannya sebagai suatu 

pelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir murid, dan memahami 

berbagai model pembelajaran yang dapat merangsang kemampuan murid untuk 

belajar dengan perencanaan pembelajaran yang matang oleh guru (Zein, 2016, p. 

275).  

Pembelajaran yang menyenangkan berarti cocok dengan murid baik lahir 

maupun batinnya. Pembelajaran yang menyenangkan akan membuat suasana 

belajar mengajar menjadi lebih bermakna. Pembelajaran yang bermakna dan 

menyenangkan membuat murid lebih aktif. Ia lebih mudah didalam 
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mengungkapkan pendapatnya. Selain itu, ia juga akan terlatih untuk menghadapi 

dan menghormati pendapat orang lain. Proses pembelajaran seperti ini dapat 

dipahami dengan mudah oleh murid karena murid akan merasa nyaman. Selain itu 

guru juga tidak hanya menjadi sumber pengetahuan tetapi juga sebagai fasilitator, 

pendorong, dan motivator. Untuk melakukan hal ini, guru perlu mendekatkan diri 

kepada murid. Hal ini dapat memberikan rasa aman dan nyaman bagi murid. guru 

juga harus mampu memasuki dan memahami dunia murid sehingga ia mudah untuk 

memberikan fasilitas, dorongan, dan motivasi sesuai dengan keadaan murid. (Ali 

Mustadi et al., 2018, p.48). 

Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang menjadi wadah untuk 

meletakkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan dasar yang harus dimiliki murid 

untuk menjadi dasar untuk menempuh jenjang pendidikan di atasnya. Salah satu 

mata pelajaran yang diajarkan di tingkat dasar adalah Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS). Pembelajaran IPS sangat penting bagi murid dalam mengembangkan 

pengetahuan, sikap, dan keterampilannya agar dapat mengambil bagian secara aktif 

dalam kehidupannya kelak sebagai anggota masyarakat dan warga negara yang 

baik. IPS bukan ilmu mandiri seperti halnya ilmu-ilmu sosial lainnya, namun materi 

IPS menggunakan bahan ilmu-ilmu sosial yang dipilih dan disesuaikan dengan 

tujuan pengajaran dan pendidikan, salah satu penyebab lahirnya IPS disebabkan 

adanya keinginan ahli-ahli ilmu sosial dan pendidikan untuk memperkuat persatuan 

dan kesatuan bangsa (Eka & Henni, 2018, p.1). 

Dengan mempelajari IPS sudah semestinya murid mendapatkan bekal 

pengetahuan yang berharga dalam memahami dirinya sendiri dan orang lain dalam 

lingkungan masyarakat yang berbeda tempat maupun waktu yang pada akhirnya 
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dapat terbentuk suatu masyarakat yang baik dan harmonis (Aisyah, 2019, p. 89). 

Mata pelajaran IPS di Sekolah Dasar merupakan program pengajaran yang 

bertujuan untuk mengembangkan potensi murid agar peka terhadap masalah sosial 

yang terjadi di masyarakat. Murid diharapkan memiliki sikap mental positif 

terhadap perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, dan terampil mengatasi setiap 

masalah yang terjadi sehari hari baik yang menimpa dirinya sendiri maupun yang 

menimpa masyarakat. Tujuan tersebut dapat dicapai manakala program program 

pelajaran IPS di sekolah diorganisasikan secara baik. Sekolah mempunyai peran 

yang sangat penting untuk mewujudkan tujuan mata pelajaran IPS tersebut. Sekolah 

merupakan tempat institusi penyelenggaraan pendidikan menguasai materi 

pembelajaran dengan baik agar murid mudah memahami penjelasan yang 

disampaikan guru (Kurniyati, 2016, pp. 325–326). IPS mempunyai peran yang 

sangat penting bagi murid karena IPS membantu murid untuk mengembangkan 

pengetahhuan yang mereka miliki, sikap dan keterampilan supaya dapat berperan 

aktif dalam hidup bermasyarakat dan menjadi warga yang baik. Berdasarkan pada 

tujuan di atas, guru berperan sangat penting dalam penyampaian materi IPS pada 

murid. Guru harus menggunakan banyak pikiran dan energi untuk membelajarkan 

IPS  pada murid. Sehingga diharapkan pembelajaran yang diberikan guru kepada 

murid adalah pembelajaran IPS yang berkualitas (Candra & Fauzatulhlmn, 2019, 

p.5). 

Menurut Kurniyati (2016, p. 326) Sebaiknya guru menggunakan metode 

pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajar murid agar materi yang diberikan 

dapat mudah dipahami. Penyampaian materi disesuaikan dengan perkembangan 

kognitif murid, terutama berkaitan dengan metode, media, dan alat peraga konkret 
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atau abstrak. Disamping itu guru juga memperhatikan pengelolaan kelas. 

Pengelolaan kelas yang baik bukan membuat murid pasif dan merasa takut pada 

guru, tetapi membuat suasana kelas kondusif dan menyenangkan untuk belajar 

sehingga murid dapat aktif dalam mengikuti pembelajaran. Keberhasilan proses 

kegiatan belajar mengajar pada pembelajaran IPS dapat diukur dari keberhasilan 

murid yang dilihat dari tingkat penguasaan materi serta hasil belajar murid. 

Semakin tinggi penguasaan materi serta hasil belajar, maka semakin tinggi pula 

keberhasilan pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di kelas V SD Inpres 

Sarudu V Kabupaten Pasangkayu pada tanggal 22 Agustus 2022 pada mata 

pelajaran IPS, masih sangat kurang optimal. Setelah diamati oleh peneliti ada 

beberapa murid yang mengobrol sendiri, sehingga tidak semua murid dapat 

memahami penjelasan yang disampaikan oleh guru, bahkan masih banyak murid 

yang pasif pada saat proses pembelajaran, murid hanya mencatat apa yang 

disampaikan oleh gurunya tanpa ada umpan balik dari murid, interaksi antara guru 

dengan murid dan antara murid dengan murid minim sehingga proses pembelajaran 

tidak interaktif. 

Akibatnya hasil belajar murid masih dibawah rata-rata berdasarkan nilai 

ujian tengah semester pada tahun ajaran 2022/2023 diperoleh jumlah murid yang 

mendapatkan nilai dibawah 70 sebanyak 10 murid, sedangkan jumlah murid yang 

mendapatkan nilai di atas 70 sebanyak 11 murid (terlampir). Dibandingkan dengan 

ketuntasan belajar menurut kurikulum yakni sebesar 70%, dapat dikatakan bahwa 

nilai tersebut di bawah standar ketuntasan yang diharapkan. Berdasarkan hal 

tersebut maka diperlukan suatu model pembelajaran yang bisa meningkatkan hasil 
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belajar murid,  dalam hal ini peneliti menggunakan model pembelajaran Quantum 

Teaching yang bisa menjadi satu alternatif yang diharapkan mampu mempengaruhi 

proses pembelajaran, terutama dalam pembelajaran IPS.  

Quantum Teaching adalah suatu model pembelajaran yang meriah dengan 

mengaktifkan interaksi-interaksi dalam kegiatan pembelajaran yang mempengaruhi 

pencapaian keberhasilan murid dan dapat mengakomodasi bakat murid dalam 

belajar (Aisyah, 2019, p. 91). Menurut Kurniyati (2016, p. 327) Dalam 

Pembelajaran Quantum Teaching murid diajak untuk mempelajari segala sesuatu 

dimulai dari lingkungan terdekat, dari apa mereka kenal. Kemudian guru mengajak 

murid untuk memperluas pengetahuannya, sehingga murid mudah mengerti dan 

memahami pengetahuan baru yang disampaikan guru. Dengan menggunakan 

pembelajaran Quantum Teaching, pembelajaran menjadi lebih bermakna bagi 

murid karena murid “mengalami” apa yang sedang dipelajari bukan sekedar melihat 

atau menghafal. 

Melalui penerapan model pembelajaran Quantum Teaching peneliti 

berharap murid dapat memperoleh pengalaman langsung terkait materi yang 

dipelajari serta mampu meningkatkan proses pembelajaran IPS. Berdasarkan hal 

tersebut, peneliti ingin mengadakan penelitian tindakan kelas dengan guru kelas 

sebagai pelaksana dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Quantum 

Teaching Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS Murid Kelas V SD Inpres Sarudu 

V Kabupaten Pasangkayu”. Dalam hal ini Quantum Teaching dapat menerapkan 

pembelajaran yang aktif menggunakan metode permainan sehingga banyaknya 

materi yang dipelajari murid tidak akan terasa membosankan. Oleh karena itu 

model pembelajaran Quantum Teaching sangat cocok untuk diterapkan. 
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B. Masalah Penelitian 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, salah satu masalah utama dalam 

kegiatan pembelajaran IPS di sekolah dasar adalah murid lebih banyak diam dan 

bercerita dengan teman sebangkunya, sehingga tidak semua murid dapat 

memahami materi yang disampaikan. Guru memiliki banyak cara untuk 

meningkatkan hasil belajar dan semangat murid dalam proses pembelajaran. 

Banyak cara yang bisa dilakukan oleh guru untuk meningkatkan hasil 

belajar dan semangat murid dalam proses pembelajaran, salah satunya yaitu model 

pembelajaran Quantum Teaching, model pembelajaran ini mampu meningkatkan 

kreativitas belajar murid di kelas, dan murid lebih aktif dalam belajar IPS. 

2. Alternatif Pemecahan Masalah  

Berdasarkan uraian  latar belakang dan identifikasi masalah diatas, yang 

namanya sebuah masalah harus diatasi dan untuk mengatasi masalah mengenai 

rendahnya hasil belajar IPS murid SD Inpres Sarudu V Kabupaten Pasangkayu, 

peneliti mengambil alternatif tindakan dengan menggunakan model pembelajaran 

yang menarik, agar terciptanya suasana belajar yang menyenangkan, maka dari itu 

peneliti tergerak hatinya untuk meneliti lebih lanjut permasalahan pembelajaran IPS 

dengan menetapkan judul: “Penerapan Model Pembelajaran Quantum Teaching 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS Murid Kelas V Inpres Sarudu V Kabupaten 

Pasangkayu”. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dalam penelitian ini maka dirumuskan masalah 

penelitiannya adalah bagaimana penerapan pembelajaran Quantum Teaching dalam 
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meningkatkan hasil belajar IPS murid kelas V SD Inpres Sarudu V Kabupaten 

Pasangkayu?  

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk meningkatkan hasil belajar IPS murid kelas V SD Inpres Sarudu V 

Kabupaten Pasangkayu melalui penerapan model pembelajaran Quantum 

Teaching. 

D. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini dan dapat dilihat baik manfaat secara 

teoritis maupun manfaat secara praktis diantaranya yaitu: 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini dijadikan sebagai sarana untuk pengembangan ilmu 

pendidikan mengenai strategi, metode, model, maupun media yang bervariasi, 

inovatif dan kreatif dalam pelaksanaan proses pembelajaran mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) dengan menggunakan model pembelajaran Quantum 

Teaching kelas V SD Inpres Sarudu V Kabupaten Pasangkayu tahun ajaran 

2022/2023. Selain itu juga untuk menjadikan acuan penelitian yang ingin 

melakukan penelitian lebih dalam. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Murid, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk membantu meningkatkan 

hasil belajar IPS. 

b. Bagi Guru, diharapkan dapat meningkatkan kompetensi guru dalam mengatasi 

berbagai problem yang ditemukan dalam proses belajar mengajar. 

c. Bagi Sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
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tentang berbagai penerapan  pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses 

belajar mengajar khususnya dalam mata pelajaran IPS. 

d. Bagi Peniliti, dapat dijadikan sebagai pengalaman dan melalui penelitian 

tindakan kelas ini peneliti memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam 

melakukan penelitian tindakan kelas.
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Prinsip Belajar 

Belajar adalah berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu, berlatih, 

berubah tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman. Belajar 

juga diartikan sebagai aktivitas pengembangan diri melalui pengalaman, bertumpu 

pada kemampuan diri belajar di bawah bimbingan pengajar. Belajar pada 

hakikatnya merupakan aktivitas yang utama dalam serangkaian proses pendidikan 

di sekolah. Hal ini dapat dipahami karena berhasil atau tidaknya tujuan pendidikan 

adalah dominan bergantung pada bagaimana proses belajar mengajar itu 

berlangsung. Oleh karena itu, proses belajar selalu menjadi sorotan utama, 

khususnya bagi para ahli pendidikan. Namun pada hakikatnya, belajar secara luas 

tidak hanya diartikan sebagai proses yang berlangsung di sekolah antara pendidik 

dan murid, melainkan segala sesuatu dalam kehidupan ini yang dapat membuat 

seseorang yang dulunya tidak tahu menjadi tahu, tidak bisa menjadi bisa, dan 

sebagainya (Arfani, 2016, p. 86). 

Belajar juga diartikan sebagai segala aktivitas psikis yang dilakukan oleh 

setiap individu sehingga tingkah lakunya berbeda antara sebelum dan sesudah 

belajar. perubahan tingkah laku atau tanggapan, karena adanya pengalaman baru, 

memiliki kepandaian/ilmu setelah belajar, dan aktivitas berlatih. Belajar merupakan 

proses perubahan kepribadian seseorang dimana perubahan tersebut dalam bentuk 

peningkatan kualitas perilaku, seperti peningkatan pengetahuan, keterampilan, daya 

pikir, pemahaman, sikap, dan berbagai kemampuan lainnya (Djamaluddin 
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&Wardana, 2019 p.6). Guru harus mengenal karakteristik murid, karena dengan 

mengenal karakteristik murid membantu guru dalam mengantarkan mereka untuk 

mengejar cita-cita yang diinginkan. Selanjutnya guru harus mampu memahami 

karakter murid. Memahami karakter murid butuh kesungguhan dan keterlibatan hati 

dan pikiran guru sehingga dia dapat memahami karakternya (Meriyati, 2015, p. 1). 

Penilaian hasil belajar oleh guru adalah proses pengumpulan informasi/data tentang 

capaian pembelajaran murid delama aspek sikap, aspek pengetahuan, dan aspek 

keterampilan yang dilakukan secara terencana dan sistematis yang dilakukan untuk 

memantau proses, kemajuan belajar, dan perbaikan hasil belajar melalui penugasan 

dan evaluasi hasil belajar (Ulumuddin et al., 2019, p. 23). 

Arfani (2016, p. 86-87) mengatakan bahwa belajar merupakan komponen 

ilmu pendidikan yang berkenaan dengan tujuan dan bahan acuan interaksi, baik 

yang bersifat eksplisit maupun implisit (tersembunyi). Untuk menangkap isi dan 

pesan belajar, maka dalam belajar tersebut individu menggunakan kemampuan 

pada ranah-ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Prihatin (2019, p. 14) 

mengatakan bahwa pada akhir proses pembelajaran, guru dan murid melakukan 

refleksi terhadap aktivitas dan hasil proyek yang sudah dijalankan. Proses refleksi 

dilakukan baik secara individu maupun kelompok. Pada tahap ini murid diminta 

untuk mengungkapkan perasaan dan pengalamanya selama menyelesaikan proyek.  

Setiap perilaku belajar ditandai oleh ciri-ciri perubahan yang spesifik antara lain: 

Belajar menyebabkan perubahan yang disadari dan disengaja 

(intensional),Perubahan yang berkesinambungan (continue), belajar hanya terjadi 

dari pengalaman yang bersifat individual atau menghasilkan perubahan yang 

fungsional, belajar merupakan kegiatan yang bertujuan ke arah yang ingin dicapai 
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atau perubahan yang bersifat positif, belajar menghasilkan perubahan yang bersifat 

aktif, belajar menghasilkan perubahan yang menyeluruh, belajar menghasilkan 

perubahan yang bersifat permanen, dan belajar menghasilkan perubahan yang 

bertujuan dan terarah. belajar adalah proses interaksi dan belajar berlangsung dari 

yang paling sederhana sampai pada yang kompleks.  

Arfani (2016, p. 87) mengatakan bahwa alam konteks belajar itu ada pula 

istilah mengajar. Mengajar diartikan sebagai aktivitas mengarahkan, memberikan 

kemudahan bagaimana cara menemukan sesuatu (bukan memberi sesuatu) 

berdasarkan kemampuan yang dimiliki pengajar. Mengajar pada hakikatnya 

merupakan proses transfer atau pengalihan pengetahuan, informasi, norma, nilai 

dan sebagainya dari seorang pengajar kepada murid. Kunci keberhasilan 

pendidikan adalah keterlibatan penuh murid sebagai warga belajar dalam proses 

pembelajaran. Keterlibatan yang dimaksud di sini adalah “pengalaman” 

keterlibatan seluruh potensi dari murid mulai dari telinga, mata, hingga aktivitas 

dan mengalami langsung. Konsep-konsep yang harus diterapkan di dalam proses 

mengajar adalah prinsip belajar itu sendiri. Seorang guru akan dapat melaksanakan 

tugasnya dengan baik apabila ia dapat menerapkan cara mengajar yang sesuai 

dengan prinsip-prinsip orang belajar. Dengan kata lain, supaya dapat mengontrol 

sendiri apakah tugas-tugas mengajar yang dilakukannya telah sesuai dengan 

prinsip-prinsip belajar, maka guru perlu memahami prinsip prinsip belajar itu. 

Mengajar dengan memahami dan menerapkan prinsip prinsip belajar itu telah 

melahirkan istilah pembelajaran (learning). 

Pembelajaran dapat diartikan sebagai proses membelajarkan murid atau 

membuat murid belajar (make student learn). Tujuannya ialah membantu murid 
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belajar dengan memanipulasi lingkungan dan merekayasa kegiatan serta 

menciptakan pengalaman belajar yang memungkinkan murid untuk melalui, 

mengalami atau melakukannya. Dari proses melalui, mengalami dan melakukan 

itulah pada akhirnya murid akan memperoleh pengetahuan, pemahaman, 

pembentukan sikap dan keterampilan. Dalam konteks ini, muridlah yang aktif 

melakukan aktivitas belajar. Aktivitas belajar murid yang dimaksud di sini adalah 

aktivitas jasmaniah maupun aktivitas mental (Helmiati, 2012, p. 5). Menurut Arfani 

(2016, pp. 88–89) Pembelajaran pada hakikatnya adalah proses interaksi antara 

murid dengan lingkungan, sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih 

baik. Dan tugas guru adalah mengkoordinasikan lingkungan agar menunjang 

terjadinya perubahan perilaku bagi murid. Pembelajaran juga dapat diartikan 

sebagai usaha sadar pendidik untuk membantu murid agar mereka dapat belajar 

sesuai dengan kebutuhan dan minatnya. Pendidik berperan sebagai fasilitator yang 

menyediakan fasilitas dan menciptakan situasi yang mendukung peningkatan 

kemampuan belajar murid. Fungsi-fungsi pembelajaran yaitu:  

a. Pembelajaran Sebagai Sistem  

Pembelajaran sebagai sistem terdiri dari sejumlah komponen yang 

terorganisir antara lain tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, strategi dan 

metode pembelajaran, media pembelajaran/alat peraga, pengorganisasian kelas, 

evaluasi pembelajaran, dan tindak lanjut pembelajaran (remedial dan pengayaan). 

b. Pembelajaran Sebagai Proses  

Pembelajaran sebagai proses merupakan rangkaian upaya atau kegiatan 

guru dalam rangka membuat murid belajar, meliputi: persiapan, merencanakan 

program pengajaran tahunan, semester, dan penyusunan persiapan mengajar lesson 
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plan dan penyiapan perangkat kelengkapannya antara lain alat peraga, alat evaluasi, 

buku atau media cetak lainnya, melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan 

mengacu pada persiapan pembelajaran yang telah dibuatnya. belajarnya murid 

banyak dipengaruhi oleh pendekatan atau strategi dan metode-metode 

pembelajaran yang telah dipilih dan dirancang penerapannya, serta filosofi kerja 

dan komitmen guru, persepsi dan sikapnya terhadap murid, dan menindaklanjuti 

pembelajaran yang telah dikelolanya. kegiatan pasca pembelajaran ini dapat 

berbentuk enrichment (pengayaan), dapat pula berupa pemberian layanan remedial 

teaching bagi murid yang berkesulitan belajar. 

2. Hasil Belajar  

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku yang terjadi pada diri 

seseorang melalui pengalaman atau proses belajar sebagai implementasi dari hasil 

belajar. Hasil belajar digunakan untuk menyatakan tingkat keberhasilan yang 

dicapai seseorang setelah melalui proses belajar. Hasil belajar dapat berupa 

informasi verbal (kemampuan mengungkapkan pengetahuan dalam bentuk bahasa 

secara verbal maupun nonverbal), kemampuan intelektual (kemampuan 

memenganalisis konsep dan fakta), strategi kognitif (kecakapan menyalurkan dan 

mengarahkan aktivitas kognitifnya sendiri), keterampilan motorik (kemampuan 

melakukan gerak jasmani), sikap (menerima atau menoleh objek berdasarkan 

penilaian terhadap objek tersebut (Supramono, 2016, p. 82). 

Seseorang dianggap telah belajar sesuatu jika ia dapat menunjukkan 

perubahan pada tingkah lakunya. Sebagai contoh, murid belum dapat membaca. 

Walaupun ia sudah berusaha dengan giat, dan gurunya pun sudah mengajarkannya 
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dengan tekun, namun jika murid tersebut belum mempraktekkan bacaan tersebut, 

maka ia belum dianggap belajar karena ia belum dapat menunjukkan perubahan 

perilaku sebagai hasil belajar (Saifullah, 2016, pp.7-68). 

Supramono, (2016, p. 82) menjelaskan bahwa hasil belajar merupakan 

ukuran yang menyatakan sejauh mana pemahaman murid tentang materi pelajaran 

dan tujuan pengajaran yang telah dicapai oleh murid, dengan pengalaman yang 

telah diberikan oleh sekolah sehingga tingkah laku murid dapat berubah kearah 

yang positif. Hasil belajar biasa dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari tes hasil 

belajar yang diadakan setelah mengikuti serangkaian proses pembelajaran yang 

ditandai dengan meningkatnya hasil belajar. Sedangkan menurut Farias et al., 

(2009, p. 7) Hasil belajar adalah mengevaluasi kemampuan yang dimiliki oleh 

murid yang mencakup aspek kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotor pada 

mata pelajaran di sekolah Dasar setelah melalui proses belajar menggunakan 

metode pembelajaran. Aspek kognitif yang ditunjukkan dengan kemampuan murid 

dalam menyelesaikan ujian tertulis yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 

dengan menerapkan pengetahuan yang dimiliki murid aspek afektif dan psikomotor 

yang ditinjau dari sikap murid pada saat proses pembelajaran. 

Menurut Farias et al., (2009, pp. 3–4) dalam kegiatan belajar mengajar harus 

terjadi komunikasi dua arah antara guru dengan murid agar suasana pembelajaran 

kondusif. Tidak lagi teacher center melainkan student center sehingga proses 

belajar mengajar akan terarah dalam mencapai tujuan pembelajaran. Paradigma 

selama ini pembelajaran yang dilakukan hanya berpusat dengan guru (teacher 

centered) sebagai sumber belajar, bukan berpusat pada murid (student center) 

sehingga guru akan mendominasi proses pembelajaran di dalam kelas sedangkan 
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muridnya hanya pasif. Peran guru sebagai seorang fasilitator belum terlihat dalam 

proses pembelajaran. Selayaknya guru harus mampu menguasai empat kompetensi 

dasar yang diharapkan akan terjalin komunikasi dua arah sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai hasil belajar akan tampak pada beberapa aspek antara 

lain:  pengetahuan, pengertian, kebiasaan, keterampilan, apresiasi, emosional, 

hubungan sosial, jasmani, etis atau budi pekerti, dan sikap. Seseorang yang telah 

melakukan perbuatan belajar maka akan terlihat terjadinya perubahan dalam salah 

satu atau beberapa aspek tingkah laku sebagai akibat dari hasil belajar. Interaksi 

antara pendidik dengan murid yang dilakukan secara sadar, terencana baik didalam 

maupun di luar ruangan untuk meningkatkan kemampuan murid ditentukan oleh 

hasil belajar (Afandi, 2013, p. 4). 

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Farias et al., (2009, p. 3) Menjelaskan bahwa belajar merupakan interaksi 

antara pendidik dengan murid yang dilakukan secara sadar, terencana baik didalam 

maupun di luar ruangan untuk meningkatkan kemampuan murid. Belajar untuk 

disekolah dasar berarti interaksi antara guru dengan murid yang dilakukan secara 

sadar dan terencana yang dilaksanakan baik di dalam kelas maupun diluar kelas 

dalam rangka untuk meningkatkan kemampuan murid . Menurut Farias et al., 

(2009, pp. 69–70) ada beberapa faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar 

diantaranya yaitu: 

1) Faktor Internal 

Ada beberapa faktor internal yaitu minat merupakan sesuatu yang penting, 

dan harus dimiliki ketika kita akan melakukan sesuatu. Jika seseorang tidak 

memiliki minat yang tinggi dalam suatu hal, maka ia akan kesulitan dan tidak 
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tertarik untuk melakukannya. Minat merupakan perubahan energi dalam diri 

pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk 

mencapai tujuan. Tanpa adanya tujuan, orang tidak akan berminat untuk berbuat 

sesuatu, bakat merupakan kemampuan bawaan yang merupakan potensi yang masih 

perlu dikembangkan atau dilatih. Pada dasarnya setiap manusia memiliki bakat 

pada suatu bidang tertentu dengan kualitas yang berbeda-beda, motivasi merupakan 

serangkaian usaha untuk untuk menyiapkan kondisi–kondisi tertentu, sehingga 

seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu. Motivasi merupakan hal yang penting 

dan harus dimiliki oleh setiap murid agar seorang murid semangat dalam belajar, 

dan cara Belajar adalah sebuah strategi yang dilakukan murid agar lebih memahami 

materi yang dijelaskan tentunya dengan cara belajar yang disenangi oleh murid 

tersebut.  

Menurut Farias et al., (2009, pp. 67–68) ada beberapa Faktor Eksternal yang 

memengaruhi hasil belajar diantaranya yaitu: 

2) Faktor eksternal  

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri murid. Faktor 

eksternal tersebut meliputi faktor lingkungan sekolah, faktor lingkungan sekolah 

adalah faktor yang berkaitan dengan cara mengajar guru di dalam kelas, fasilitas 

yang digunakan untuk mengajar dikelas, kondisi lingkungan sekolah dan lainya. 

Faktor lingkungan sekolah adalah faktor yang berkaitan dengan lingkungan 

sekolah, cara mengajar guru, fasilitas yang diberikan sekolah kepada murid, 

suasana belajar dan hal-hal yang berkaitan dengan lingkungan sekolah, faktor 

lingkungan keluarga, faktor keluarga adalah faktor yang dipengaruhi oleh keadaan 

keluarga murid tersebut, di dalamnya meliputi bagaimana cara 68 orang tua 
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mendidik anak, bagaimana kondisi ekonomi anak tersebut dan yang lainnya, dan 

faktor lingkungan masyarakat, faktor masyarakat adalah faktor yang berkaitan 

dengan lingkungan sekitar murid tersebut. Lingkungan yang baik akan memberikan 

dampak baik terhadap hasil belajar murid. Sebaliknya, lingkungan yang kurang 

baik akan menimbulkan dampak yang kurang baik untuk hasil belajar murid 

tersebut. 

3. Hakikat Pembelajaran IPS 

a. Pengertian Ilmu pengetahuan Sosial 

Hakikat IPS adalah untuk mengembangkan konsep pemikiran yang 

berdasarkan realitas kondisi sosial yang ada di lingkungan murid, sehingga dengan 

memberikan pendidikan IPS diharapkan dapat melahirkan warga negara yang baik 

dan bertanggung jawab terhadap bangsa dan negaranya. Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS) merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan baik pada tingkat SD, 

SMP maupun SMA. IPS bukan ilmu mandiri seperti halnya Ilmu-ilmu sosial 

lainnya, namun materi IPS menggunakan bahan ilmu-ilmu sosial yang dipilih dan 

disesuaikan dengan tujuan pengajaran dan pendidikan. Salah satu penyebab 

lahirnya IPS (social studies) disebabkan adanya keinginan dari ahli-ahli ilmu sosial 

dan pendidikan untuk memperkuat persatuan dan kesatuan bangsa. IPS merupakan 

salah satu mata pelajaran yang diberikan mulai dari Sekolah Dasar (SD) sampai 

Sekolah Menengah Pertama (SMP). IPS mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, 

konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. IPS di SD menggunakan 

pendekatan sesuai dengan ide. Satuan pendidikan SMP menggunakan pendekatan 

terpisah. Pada jenjang SMP mata pelajaran IPS memuat materi geografi, sejarah, 

sosiologi dan ekonomi (Falabiba, 2019, pp. 1–6). 
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b. Tujuan Pembelajaran IPS 

Tujuan utama dari mempelajari IPS adalah membantu murid sebagai warga 

negara dalam membuat keputusan yang rasional berdasarkan informasi untuk 

kepentingan publik atau umum dari masyarakat demokratis dan budaya yang 

beragam di dunia yang saling tergantung. Tujuan belajar IPS adalah mendukung 

kompetensi warga negara dalam hal pengetahuan, proses intelektual dan karakter 

yang demokratis yang diperlukan murid untuk terlibat aktif dalam kehidupan 

publik. Membentuk kompetensi warga negara sebagai suatu tujuan utama, NCSS 

menekankan pentingnya mendidik murid yang berkomitmen pada ide-ide dan nilai-

nilai demokrasi. Kompetensi kewarganegaraan terletak pada komitmen untuk nilai-

nilai demokrasi dan mengharuskan warga negara memiliki kemampuan untuk 

menggunakan pengetahuan mereka mengenai komunitas mereka, bangsa dan dunia 

( Falabiba, 2019, p. 7). 

Falabiba (2019, pp. 9–10) menjelaskan berdasarkan ranah tujuan 

pembelajaran, mata pelajaran IPS sama halnya dengan mata pelajaran lainnya 

memiliki tiga kelompok ranah tujuan pembelajaran yaitu ranah kognitif, afektif dan 

konotatif. Ranah kognitif yang paling esensial adalah pengetahuan dan pemahaman. 

Ranah afektif yang paling esensial adalah pengembangan nilai, sikap dan moral. 

Ranah konotatif adalah keinginan untuk melaksanakan dan membuktikan dalam 

kehidupan sehari-hari. Pendidikan IPS penuh dengan tujuan yang termasuk 

pengetahuan dan pemahaman. Dalam belajar IPS seorang murid diharapkan 

memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang berbagai konsep pokok dalam suatu 

disiplin ilmu. Dalam proses memahami IPS terdapat proses berpikir. Keterampilan 

berpikir sangat penting dalam IPS karena dengan berpikir murid menguasai 
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keterampilan mengolah apa yang menemukan sesuatu yang memiliki makna bagi 

dirinya. 

Aspek afektif dalam ranah tujuan pendidikan IPS adalah sikap nilai dan 

moral. Pembelajaran IPS yang diberi amanah untuk menyampaikan nilai-nilai 

masyarakat yang menjunjung tinggi kemuliaan harkat dan derajat manusia, harus 

mampu memberi penjelasan. Suatu masyarakat yang melanggar aturan agama dan 

hak-hak asasi manusia akan menanggung akibatnya yaitu kehancuran. Demikianlah 

tugas seorang guru IPS di tengah masyarakat, dan tujuan konotatif untuk 

pendidikan IPS adalah sikap dan kehidupan yang religius, melaksanakan tugas-

tugas sosial, melaksanakan tanggung jawab pribadi. 

4. Model Pembelajaran 

Model adalah sebuah tiruan atau konseptual dari benda atau keadaan, situasi 

yang sesungguhnya, sebagai gambar atau contoh yang bermanfaat dalam 

pemecahan masalah. Konsep model pembelajaran menurut beberapa pendapat 

menyatakan bahwa model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang 

melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar 

murid untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan fungsi sebagai pedoman bagi 

perancang pembelajaran dan guru dalam merencakan dan melaksanakan aktivitas 

belajar mengajar (Hendracita, 2021, p. 2). 

Model pembelajaran merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dari 

awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh pengajar (Sarjono, 2019, p. 37). 

Model pembelajaran dapat didefinisikan sebagai kerangka konseptual yang 

melukiskan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar 

untuk mencapai tujuan belajar. Rahcmawati (dalam Yanuarti & Sobandi, 2016, p. 



21 

 

 
 

13) mengatakan bahwa tingkat Rencana Model pembelajaran terdiri dari dua 

tingkat yaitu pengembangan model pembelajaran yang dapat mengupgrade 

pemahaman serta kreatifitas murid dan tingkat perkembangan materi studi yang 

lebih relevan dengan kompetensi lulusan, termasuk dalam proses skor dan hasil 

studi, sesuai dengan kurikulum yang memberikan oleh lembaga tersebut.  

Arfani (2016, p. 95) dalam proses pembelajaran, tenaga pendidik perlu 

memberikan kesempatan kepada murid untuk berperan aktif. Hal itu perlu dicatat, 

karena pada saat ini proses pembelajaran yang dilakukan oleh banyak tenaga 

pendidik cenderung pada pencapaian target materi kurikulum, lebih mementingkan 

penghapalan konsep, bukan pada pemahaman, kegiatan pembelajaran dalam kelas 

selalu didominasi oleh guru sehingga suasana pembelajaran menjadi tidak kondusif. 

Agar murid dapat berhasil belajar diperlukan persyaratan sebagai berikut yaitu 

untuk kemampuan berpikir yang tinggi bagi para murid, menimbulkan minat yang 

tinggi terhadap mata pelajaran, bakat dan minat yang khusus, menguasai bahan-

bahan dasar yang diperlukan untuk meneruskan pelajaran, menguasai salah satu 

bahasa asing, stabilitas psikis, kesehatan jasmani, kehidupan ekonomi yang 

memadai, menguasai teknik belajar di sekolah dan di luar sekolah. 

Pembelajaran pada hakikatnya adalah proses interaksi antara murid dengan 

lingkungan, sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. Dan tugas 

guru adalah mengkoordinasikan lingkungan agar menunjang terjadinya perubahan 

perilaku bagi murid. Pembelajaran juga dapat diartikan sebagai usaha sadar 

pendidik untuk membantu murid agar mereka dapat belajar sesuai dengan 

kebutuhan dan minatnya. Di sini pendidik berperan sebagai fasilitator yang 

menyediakan fasilitas dan menciptakan situasi yang mendukung peningkatan 
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kemampuan belajar murid (Arfani, 2016, p. 96). 

5. Model Pembelajaran Quantum Teaching 

Secara umum Quantum Teaching adalah sebuah metode dan proses 

pembelajaran di dalam kelas yang mengoptimalkan interaksi berbagai unsur yang 

ada pada murid dilingkungan belajarnya. Dalam interaksi ini berbagai unsur belajar 

efektif dilibatkan (instusiasme dan semangat belajar murid). Hasil inetaksi ini 

diharapkan dapat mengubah dan meningkatkan kemampuan serta bakat murid. 

Kemampuan dan bakat murid ini pada akhirnya akan menjadi prestasi dan hasil 

belajar yang bermanfaat bagi mereka sendiri dan orang lain. Jadi berbagai unsur 

yang diinteraksikan ibarat sebagai energi dan kompetensi murid yang meningkat 

pesat di simbolkan sebagai cahaya yang dihasilkan dari interaksi tersebut (Theresia, 

2020, p.50). 

Model pembelajaran Quantum Teaching dapat meningkatkan hasil belajar 

karena model ini menggunakan prinsip sugesti yang pasti dan dapat mempengaruhi 

hasil belajar. Selain itu, model ini lebih menekankan kreativitas murid dalam proses 

pembelajaran, murid lebih aktif dalam proses pembelajaran, murid dapat 

mengembangkan suatu teori atau pemahaman yang mereka miliki. Murid dituntut 

lebih percaya diri untuk mengemukakan sebuah pendapat  (Yanuarti & Sobandi, 

2016, p. 14). Pembelajaran Quantum bermakna interaksi-interaksi yang mengubah 

energi menjadi cahaya karena semua energi adalah kehidupan dan dalam proses 

pembelajarannya mengandung keberagaman dan interdeterminisme. Interaksi-

interaksi yang dimaksud mengubah kemampuan dan bakat alamiah murid menjadi 

cahaya yang akan bermanfaat bagi mereka sendiri dan bagi orang lain. Pada 

pembelajaran quantum adalah salah satu model pembelajaran yang melibatkan 
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seluruh aspek-aspek yang mendukung pencapaian tujuan pembelajaran sehingga 

proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan bermakna bagi pendidik dan 

murid (Supramono, 2016, p. 80). 

Berdasarkan uraian dari beberapa pendapat di atas dapat dipahami bahwa 

model pembelajaran Quantum Teaching merupakan rancangan pembelajaran untuk 

mengubah interaksi di dalam sebuah kelas menjadi ceria, serta menumbuhkan minat 

dan motivasi serta membuka kesempatan murid untuk berinteraksi dengan baik. 

a. Prinsip-prinsip Pembelajaran Quantum Teaching 

Menurut Yanuarti dan Sobandi (2016, p. 373) mengatakan bahwa Quantum 

Teaching menjadikan segala sesuatu berarti dalam proses belajar mengajar, seperti 

kata, pikiran, tindakan dan sampai sejauh mana mengubah lingkungan, presentasi, 

dan rancangan pengajaran. Menurut Akuba (2014, pp. 20–21) prinsi-prinsip dari 

Quantum Teaching diantaranya adalah: 

1) Segalanya berbicara 

Segalanya dari lingkungan kelas hingga bahasa tubuh guru, dari kertas yang 

dibagikan hingga rancangan pembelajaran semuanya mengirim pesan tentang 

belajar. Dalam hal ini guru dituntut untuk mampu merancang/mendesain sagala 

aspek yang ada di lingkungan kelas maupun sekolah sebagai sumber belajar bagi 

murid, 

2) Segalanya bertujuan 

Semuanya terjadi dalam kegiatan pembelajaran mempunyai tujuan. Dalam 

hal ini setiap kegiatan belajar harus jelas tujuannya. Tujuan pembelajaran ini harus 

dijelaskan kepada murid, 

3) Pengalaman sebelum pemberian nama 
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Proses pembelajaran paling baik terjadi ketika murid telah mengalami 

informasi sebelum memperoleh nama untuk apa yang mereka pelajari. Dalam 

pembelajaran suatu (konsep, rumus, teori, dan sebagainya) harus dilakukan dengan 

cara memberi murid tugas (pengalaman/eksperimen) terlebih dahulu. Dengan tugas 

tersebut akhirnya murid mampu menyimpulkan sendiri konsep, rumus, dan teori 

tersebut. Dalam hal ini harus menciptakan simulasi konsep agar murid memperoleh 

pengalaman, 

4) Akui setiap usaha 

Dalam setiap proses pembelajaran murid patut mendapatkan pengakuan atas 

prestasi dan kepercayaan dirinya. Guru harus mampu memberi penghargaan atau 

pengakuan pada setiap usaha murid. Jika usaha murid jelas salah, guru harus 

mampu memberi pengakuan atau penghargaan walaupun usaha murid salah, dan 

secara perlahan membetulkan jawaban murid yang salah. Jangan mematikan 

semangat murid untuk belajar, dan 

5) Jika layak dipelajari maka layak pula dirayakan 

Perayaan dapat memberi umpan balik mengenai kemajuan dan 

meningkatkan asosiasi positif dengan belajar. Dalam hal ini guru harus memiliki 

strategi untuk memberi umpan balik (feedback) positif yang dapat mendorong 

semangat belajar murid. Baik secara berkelompok maupun secara individu. 

Model pembelajaran Quantum Teaching dalam proses pembelajaran 

memiliki prinsip-prinsip yang komprehensif. Prinsip-prinsip tersebut mencakup 

merancang segala aspek lingkungan kelas maupun sekolah menjadi sumber belajar 

murid, menyampaikan tujuan pembelajaran kepada murid, memberikan 

pengalaman terlebih dahulu, sehingga mampu menanamkan konsep terhadap 
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materi pembelajaran, memberikan penghargaan terhadap usaha murid, dan 

memberikan umpan balik positif yang dapat mendorong semangat belajar murid 

(Akuba, 2014, p. 21). 

b. Kelebihan dan Kekurangan Quantum Teaching 

Pada proses penerapan model pembelajaran Quantum Teaching guru dan 

murid mengalami kendala pada beberapa tahapan. Pada tahap pertama, kendala 

yang terjadi ketika guru menerapkan model pembelajaran Quantum Teaching pada 

kelas eksperimen, guru belum memahami tahapan-tahapan pelaksanaan tersebut 

karena guru dan murid masih beradaptasi dengan tahapan dalam model 

pembelajaran Quantum Teaching (Yanuarti & Sobandi, 2016, p. 15). Menurut 

Sarjono (2019, p. 38) ada beberapa kelebihan model pembelajaran Quantum 

Teaching yaitu model pembelajaran Quantum Teaching dapat membuat murid 

merasa nyaman dan gembira dalam belajar, dengan adanya kesempatan bagi murid 

untuk menunjukkan kemampuannya pada fase “Demonstrasi” akan memudahkan 

guru dalam mengontrol sejauh mana pemerolehan murid dalam belajar, proses 

belajar murid lebih terarah pada materi yang sedang dipelajari karena dikaitkan 

dengan pengalaman-pengalaman murid, dan diharapkan dengan kenyamanan yang 

diperoleh murid dalam belajar maka hasil belajarnya pun meningkat. 

Menurut Suryanti dan Yunianta (2018, p. 152) ada beberapa kekurangan 

Quantum Teaching yaitu diantaranya memerlukan persiapan yang matang bagi guru 

dan lingkungan yang mendukung, memerlukan fasilitas yang memadai, model ini 

banyak dilakukan di luar negeri sehingga kurang beradaptasi dengan kehidupan di 

Indonesia, dan kurang dapat mengontrol murid. 
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c. Langkah – langkah Model Pembelajaran Quantum Teaching 

Model Quantum Teaching menciptakan lingkungan belajar yang efektif, 

dengan cara menggunakan potensi yang ada pada murid dan lingkungan belajarnya 

melalui interaksi yang terjadi didalam kelas. Bila model Quantum Teaching 

diterapkan, maka proses pelajaran bisa lebih optimal. Interaksi serta proses 

pembelajaran yang tercipta akan berpengaruh terhadap efektifitas dan antusiasme 

belajar murid (Ali & Suarlin, 2018, p. 497). Cahyaningrum et al., (2019, p. 374) 

mengatakan bahwa Model Pembelajaran Quantum Teaching mempunyai langkah – 

langkah yang dinamakan dengan TANDUR. Model dari TANDUR sangat jelas 

manfaatnya ketika diterapkan dalam kelas yang memiliki murid dengan tingkat 

antusiasme belajar yang rendah. TANDUR ditunjukkan untuk meningkatkan minat 

murid dalam belajar sehingga proses penyampaian materi dapat berjalan dengan 

baik. TANDUR merupakan singkatan dari enam fase pengajaran yang meliputi:  

1) Tumbuhkan  

Tumbuhkan dalam hal ini mengacu pada fase menumbuhkan minat dengan 

memasukkan “Apakah Manfaatnya Bagiku” (AMBAK), dan manfaatnya dalam 

kehidupan mereka dengan proses yang semenarik mungkin. Tumbuhkan disini 

berperan sangat penting karena pada fase inilah murid diajak pergi dari dunianya 

menuju dunia kita sebagai pengajar, dan kita antarkan dunia kita ke dalam dunia 

mereka, tanpa ada rasa keterpaksaan. 

2) Alami  

Alami dimaksudkan untuk memberikan pengalaman belajar langsung 

kepada murid, pengalaman belajar ini haruslah dapat mencakup segenap gaya 

belajar murid, baik itu yang memiliki gaya belajar Auditori, Visual, ataupun 
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Kinestetik. 

3) Damai 

Damai dimaksudkan untuk menyediakan kata kunci, konsep, model, rumus, 

dan strategi sebagai penanda. 

4) Demonstrasikan 

Menyediakan kesempatan kepada murid untuk menunjukkan bahwa mereka 

tahu. Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan mereka kesempatan untuk 

memperaktekkan apa yang telah mereka terima, 

5) Ulangi  

Ulangi dilakukan dengan cara me-riview secara umum terhadap proses 

belajar di kelas, dan 

6) Rayakan  

Rayakan dalam hal ini pengakuan terhadap hasil kerja murid di kelas dalam 

hal perolehan keterampilan dan ilmu pengetahuan, rayakan dapat dilakukan dalam 

bentuk pujian, memberikan hadiah atau tepuk tangan.  

Berdasarkan uraian tersebut dapat dijelaskan bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan model Quantum Teaching merupakan model pembelajaran yang 

dalam proses pelaksanaannya murid belajar secara aktif, dan diharapkan model 

pembelajaran ini dapat meningkatkan hasil belajar dan keterampilan pemecahan 

masalah. Proses pemecahan masalah dilakukan melalui kegiatan diskusi antar 

murid. Untuk dapat menerapkan pendekatan ini, guru harus merencanakan proses 

pembelajaran dengan matang, termasuk menghasilkan bahan diskusi yang akan 

dijadikan sebagai bahan pertanyaan. 
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d. Tujuan Model Pembelajaran Quantum Teaching 

Aisyah (2019, p. 91) mengatakan bahwa Quantum Teaching adalah suatu 

model pembelajaran yang meriah dengan mengaktifkan interaksi-interaksi dalam 

kegiatan pembelajaran yang mempengaruhi pencapaian keberhasilan murid dan 

dapat mengakomodasi bakat murid dalam belajar. (T.Amiruddin, 2019, p. 20) 

mengenai hal tersebut Model Pembelajaran Quantum Teaching memiliki beberapa 

tujuan diantaranya yaitu untuk menciptakan lingkungan belajar yang efektif, untuk 

menciptakan proses belajar yang menyenangkan, untuk menyesuaikan kemampuan 

otak dengan apa yang dibutuhkan oleh otak, untuk membantu meningkatkan 

keberhasilan hidup dan karir, dan untuk membantu mempercepat dalam 

pembelajaran.  

Tujuan tersebut mengidentifikasi bahwa pembelajaran Quantum Teaching 

mengharapkan perubahan dari berbagai bidang mulai dari lingkungan belajar yaitu 

kelas, materi pembelajaran yang menyenangkan, menyeimbangkan kemampuan 

otak kiri dan otak kanan, serta mengefisienkan waktu pembelajaran. 

B. Hasil Penelitian Yang Relevan 

Dalam kaitannya dengan penelitian yang dibuat yaitu model pembelajaran 

Quantum Teaching, ada beberapa penelitian di antaranya, yaitu: 

1. Kurniyati (2016) “Dengan judul Peningkatan Hasil Belajar Ips Dengan 

Menerapkan Model Pembelajaran Quantum Teaching Di SDN Balong”. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar murid kelas V SD 

Negeri Balong melalui penerapan model Quantum dalam pembelajaran IPS. 

Jenis penelitian menggunakan model Kemmis Taggart. Subjek penelitian ini 

adalah murid kelas V yang berjumlah 25 murid. Penelitian ini dilatar belakangi 
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oleh masalah rendahnya tingkat pencapaian hasil belajar murid kelas V dalam 

mata pelajaran IPS dilihat dari hasil nilai Ulangan Tengah Semester 1 tahun 

ajaran 2015/2016 yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

yang ditentukan yaitu ≥ 75. Berdasarkan permasalahan yang ada maka peneliti 

menggunakan model Pembelajaran Quantum Teaching dengan mengubah 

metode pembelajaran learning with effort menjadi learning with fun. 

Pembelajaran yang menyenangkan akan menciptakan suasana belajar yang 

positif sehingga murid dapat mengembangkan kemampuannya dengan baik. 

Hasil Ulangan Tengah Semester 1 tahun 2015/2016 murid kelas V SD Balong 

diperoleh nilai terendah 50 nilai tertinggi 90 dan nilai rata-rata 69. Dari 25 murid 

yang mencapai KKM hanya 30% sebanyak 10 murid sedangkan murid yang 

belum mencapai KKM sebanyak 70 % yaitu sebanyak 15 murid. Berdasarkan 

hal tersebut hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya peningkatan hasil 

belajar IPS pada murid kelas V melalui penerapan model pembelajaran Quantum 

Teaching. Pada pra tindakan, tidak ada murid yang (0%) yang memperoleh nilai 

≥75. Pada siklus I sebanyak 18 murid (78%) telah memperoleh nilai ≥70. Pada 

siklus II ketuntasan belajar murid naik menjadi 83% atau 20 murid memperoleh 

nilai ≥75. Secara keseluruhan peningkatan hasil belajar IPS murid juga 

ditunjukkan dengan adanya peningkatan nilai rata-rata. Nilai rata-rata pada 

kondisi awal sebelum tindakan sebesar 46,5, meningkat menjadi 78,6 pada siklus 

I, dan meningkat menjadi 82,3 pada akhir siklus II.  

2. Hartati (2021) “Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar IPS Melalui Model 

Pembelajaran Quantum Teaching Berbasis Media Visual”. Penelitian bertujuan 

untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar IPS melalui model Quantum 
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Teaching dengan media visual pada murid kelas V SD. Penelitian ini termasuk 

penelitian tindakan kelas. Prosedur pelaksanaan dan implementasi penelitian 

terbagi dalam dua siklus, Siklus I dilakukan dua kali pertemuan dan begitu juga 

siklus II dilakukan dua kali pertemuan. Penelitian ini dilatarbelakangi dengan 

permasalahan guru masih menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan 

mencatat sehingga murid merasa bosan dan jenuh mengikuti pelajaran IPS. Hal 

ini ditunjukkan dengan adanya perolehan nilai murid pada materi kegiatan 

ekonomi di atas KKM hanya 8 murid atau sekitar 53,33% dari 15 murid. 

Pelaksanaan pembelajaran di kelas V lebih terpusat pada guru, dalam hal ini guru 

sebagai pemberi informasi. Kegiatan belajarnya hanya memindahkan 

pengetahuan dari guru ke murid. Realita pembelajaran ini menjadikan 

pembelajaran kurang optimal. Berdasarkan permasalahan yang ada maka 

peneliti menggunakan Pembelajaran Quantum Teaching untuk memberikan 

kesempatan kepada murid untuk belajar dengan suasana belajar yang 

menyenangkan karena pembelajaran dirancang dengan membentuk suasana 

sesuai dengan karakter murid SD. Untuk lebih mengefektifkan pembelajaran 

dengan model ini, maka digunakanlah media visual. Berdasarkan hal tersebut 

hasil penelitian menunjukkan bahwa pada akhir tindakan siklus I aktivitas 

belajar murid sebesar 72,29% meningkat pada siklus II menjadi 88,97%. 

Selanjutnya, rata-rata nilai tes formatif siklus I sebesar 72,33 meningkat pada 

siklus II menjadi 78,33. Ketuntasan belajar klasikal pada siklus I sebesar 73,33% 

meningkat pada siklus II menjadi 86,67% sehingga mengalami peningkatan 

sebesar 13,24%. Disimpulkan bahwa penerapan model Quantum Teaching 

dengan media visual dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar IPS materi 
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kegiatan ekonomi pada murid kelas V SD. 

3. Nisa et al., (2018) “Peningkatan Hasil Belajar IPS Melalui Model Pembelajaran 

Quantum Teaching Pada Murid Kelas V SDN Danau Bambure”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar murid kelas V SDN Danau 

Bambure dalam pembelajaran IPS dengan model pembelajaran Quantum 

Teaching. PTK ini terdiri dari 2 siklus, dengan tiap-tiap siklus memuat tahap 

perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian ini dilatarbelakangi 

dengan permasalahan hasil belajar murid belum menunjukkan adanya 

peningkatan yang cukup membanggakan. Khususnya pada murid kelas V SDN 

Danau Bambure, rata-rata hasil belajar IPS menunjukkan angka yang cukup 

rendah yakni di bawah nilai KKM (70). Hal ini disebabkan karena sulitnya murid 

memahami apa yang diberikan oleh guru serta jenis model pembelajaran yang 

selama ini diterapkan cenderung berupa kemampuan reseptif memories (hafalan) 

dan tidak beriorentasi pada proses. Akibatnya kreatifitas individual terutama 

murid menjadi tumpul. Untuk itu perlu dilakukan Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) yang menuntut pemahaman murid terhadap materi dengan membawanya 

seolah-olah berada dalam keadaan nyata. Berdasarkan permasalahan yang ada 

maka peneliti menggunakan Quantum Teaching yang merupakan model 

pembelajaran yang mampu menguji kesiapan murid, melatih mendengar dan 

memahami dengan penuh nilai seni. Caranya yaitu dengan mengaitkan dengan 

tujuan pembelajaran dengan peristiwa, pikiran atau perasaan yang diperoleh dari 

kehidupan rumah, sosial, atletik, musik, seni, rekreasi atau akademik murid. 

Quantum Teaching adalah gabungan yang sangat seimbang antara bekerja dan 

bermain, antara rangsangan internal dan eksternal, dan antara waktu yang 
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dihabiskan di dalam zona yang aman. Berdasarkan hal tersebut hasil penelitian 

ini menunjukkan terjadinya peningkatan yang signifikan pada nilai hasil belajar 

murid. Peningkatan hasil belajar murid dibuktikan dengan terjadinya 

peningkatan nilai hasil belajar murid pada tiap-tiap siklus. Sedang peningkatan 

jumlah murid yang dapat memperoleh nilai lebih dari atau sama dengan 70 atau 

dapat mencapai KKM juga mengalami peningkatan, yaitu sebanyak 11 (61,11%) 

murid pada Pra siklus, meningkat menjadi 13 (72,22%) murid pada siklus I, dan 

meningkat lagi menjadi 16 (88,89%) pada siklus II. Jadi hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa setelah siklus terakhir hasil belajar murid telah mencapai 

ketuntasan belajar secara klasikal. 

4. Putri, (2020) “Keefektifan Model Pembelajaran Quantum Teaching Berbantuan 

Media Powerpoint Terhadap Hasil Belajar IPS”. Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji keefektifan model Quantum Teaching berbantuan media Powerpoint 

terhadap hasil belajar IPS murid kelas IV SDN Srondol Kulon 02. Penelitian ini 

merupakan penelitian eksperimen semu dengan bentuk Nonequivalent Control 

Group Design. Populasi penelitian ini berjumlah 111 murid. Penelitian ini 

dilatarbelakangi dengan permasalahan mata pelajaran IPS belum menunjukkan 

keberhasilan yang diharapkan. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 

terhadap guru kelas IV SDN Srondol Kulon 02 hasil belajar IPS yang belum 

maksimal dikarenakan masih kurangnya motivasi murid, suasana pembelajaran 

yang kurang menyenangkan dan kurangnya ketepatan pemilihan model. Hal 

tersebut juga menyebabkan kurangnya keterlibatan murid ketika proses 

pembelajaran. Permasalahan tersebut didukung dengan data hasil penilaian akhir 

pembelajaran IPS semester I tahun ajaran 2019/2020 di SDN Srondol Kulon 02 
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menunjukkan banyaknya murid yang hasil belajarnya masih dibawah KKM 75. 

Dari permasalahan tersebut peneliti ingin menguji keefektifan model 

pembelajaran Quantum Teaching berbantuan media Powerpoint. Model 

pembelajaran Quantum Teaching mengaitkan interaksi dan memaksimalkan 

momen belajar sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien. 

Berdasarkan hal tersebut menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara 

penerapan model Quantum Teaching berbantuan media Powerpoint dan kelas 

kontrol. Hasil uji N-gain menunjukkan kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas kontrol (0,5621>0,2820). Simpulan hasil penelitian 

ini adalah model Quantum Teaching berbantuan media Powerpoint efektif 

terhadap hasil belajar IPS murid kelas IV SDN Srondol Kulon 02. 

5. Diantoro et al., (2020) “Peningkatan Hasil Belajar Murid Melalui Model 

Quantum Teaching Berbantuan Media Aplikasi Edmodo Pada Murid Sekolah 

Dasar” Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan 

keterampilan mengajar guru dengan penerapan model Quantum Teaching 

berbantuan media aplikasi edmodo dan mendeskripsikan peningkatan hasil 

belajar murid pada muatan IPS dan Bahasa Indonesia kelas IV SDN Doropayung 

01. Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian tindakan kelas. Penelitian 

ini dilaksanakan selama dua siklus, setiap siklusnya terdiri atas perencanaan, 

tindakan, pengamatan, dan refleksi. Penelitian ini dilatarbelakangi dengan 

permasalahan Para murid masih bergantung pada guru dalam pembelajaran. 

Penyebab dari permasalahan tersebut yakni penggunaan model pembelajaran 

dan media pembelajaran yang kurang tepat, kuno serta ditambah suasana kelas 

yang tidak kondusif sehingga pembelajaran yang ada kurang menyenangkan 
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bagi murid. Belum maksimalnya pembelajaran tematik kurikulum 2013 

berdampak pada rendahnya hasil belajar murid kelas 4 SDN Doropayung 01. 

Berdasarkan data Ulangan Harian diketahui bahwa dari 20 murid, pada muatan 

IPS hanya tujuh murid yang mencapai KKM, sementara 13 murid lainnya belum 

mencapai KKM. Artinya, sebanyak 65% belum mencapai KKM dan hanya 35% 

yang mampu mencapai KKM. Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti 

menggunakan model Quantum Teaching menjadi solusi yang ditawarkan untuk 

meningkatkan hasil belajar murid kelas IV SDN Doropayung 01.  Berdasarkan 

hal tersebut hasil penelitian menunjukkan bahwa model Quantum Teaching 

berbantuan media aplikasi edmodo dapat meningkatkan keterampilan mengajar 

guru, hasil belajar murid aspek pengetahuan dan keterampilan. Keterampilan 

mengajar guru menunjukkan peningkatan yang mana pada siklus I memperoleh 

skor 80 dan persentase keberhasilan 80% dengan kategori baik, kemudian pada 

siklus II memperoleh skor 86 dan persentase keberhasilan sebesar 86% dengan 

kriteria sangat baik. Hasil belajar murid aspek pengetahuan mengalami 

peningkatan, pada muatan IPS dari siklus I 70% dan siklus II menjadi 83%. 

Selanjutnya pada muatan Bahasa Indonesia persentase ketuntasan klasikal murid 

pada siklus I 70%, kemudian meningkat pada siklus II menjadi 77%. Hasil 

belajar murid aspek keterampilan juga mengalami peningkatan, pada siklus I 

sebesar 78%, kemudian pada siklus II mengalami kenaikan yang signifikan 

menjadi 83% dengan kategori sangat baik. 

Adapun persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama menggunakan 

Model Pembelajaran Quantum Teaching dan juga mata pelajaran yang sama. 

Adapun perbedaannya dari penelitian ini adalah lokasi penelitian. 
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C. Kerangka Pikir 

Tujuan dari pembelajaran IPS di sekolah dasar adalah untuk membekali 

anak didik dengan pengetahuan sosial, kemampuan mengidentifikasi menganalisis 

dan menyusun alternatif pemecahan masalah sosial, membekali murid dengan 

kemampuan berkomunikasi di masyarakat, membekali anak didik dengan 

kesadaran, sikap mental yang positif dan membekali anak didik dengan kemampuan 

mengembangkan pengetahuan dan keilmuan IPS sesuai dengan perkembangan 

kehidupan, masyarakat, ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Salah satu permasalahan dalam pembelajaran IPS di kelas V SD Inpres 

Sarudu V Kabupaten Pasangkayu adalah rendahnya hasil belajar murid karena 

murid kurang aktif, hal tersebut dikarenakan juga oleh pemilihan model 

pembelajaran  yang digunakan guru tidak menciptakan suasana belajar yang aktif, 

kreatif dan menyenangkan, sehingga murid merasa jenuh dan hanya lebih banyak 

diam atau bercerita dengan teman sebangkunya. Oleh karena itu untuk mencapai 

tujuan pembelajaran maka peneliti tergerak hatinya untuk menggunakan model 

pembelajaran, salah satunya yaitu model pembelajaran Quantum Teaching. 

Model Quantum Teaching memiliki kelebihan dapat membimbing murid 

dalam proses pembelajaran menjadi lebih nyaman dan menyenangkan, dan murid 

dirangsang untuk aktif. Penerapan model pembelajaran Quantum Teaching juga  

merupakan salah satu wujud aplikasi pembelajaran bermakna dalam mata pelajaran 

IPS. Melalui model pembelajaran Quantum Teaching, murid dilibatkan secara 

holistik baik aspek fisik, emosional, dan intelektualnya.  

Oleh karena itu peneliti akan melakukan Penelitian Tindakan Kelas untuk 

mengetahui pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Quantum Teaching untuk 
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Kondisi Awal 

1. Hasil belajar murid belum mencapai target 

2. Murid kurang efektif dalam pembelajaran 

3. Kurangnya perhatian murid dalam proses 

Tindakan 

Model Pembelajaran  

Quantum Teaching 

Siklus I Pemahaman materi 

tentang model pembelajaran 

Quantum Teaching 

Siklus II Mengimplementasikan model 

pembelajaran Quantum Teaching dan 

mengarahkan siswa untuk fokus pada 

pembelajaran dan evaluasi 

Hasil Belajar IPS Murid Meningkat Menggunakan 

Model Pembelajaran Quantum Teaching 

meningkatkan hasil belajar murid pada mata pelajaran IPS kelas V SD Inpres 

Sarudu V Kabupaten Pasangkayu. Adapun yang menjadi kerangka pikir dalam 

penelitian ini  dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

Sumber: Penulis, 2022 

D. Hipotesis Tindakan  

Hipotesis dalam penelitian ini merupakan suatu tindakan yang diperkirakan 

dapat mengatasi rumusan masalah dalam penelitian. Dalam hal ini hipotesis 

dianggap sebagai jawaban sementara berdasarkan rumusan masalah yang ada. 

Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis tindakan yang diajukan dalam penelitian 

tindakan kelas adalah penerapan model pembelajaran Quantum Teaching dapat 
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meningkatkan hasil belajar IPS murid kelas V SD Inpres Sarudu V Kabupaten 

Pasangkayu. 
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BAB III   

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) berkait erat dengan persoalan praktik pembelajaran sehari-

hari yang dihadapi oleh guru. Penelitian Tindakan Kelas merupakan suatu bentuk 

penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan tindaka-tindakan tertentu agar 

dapat memperbaiki atau meningkatkan praktik-praktik pembelajaran di kelas secara 

lebih profesional. PTK berupaya meningkatkan dan mengembangkan 

profesionalisme guru dalam menunaikan tugasnya (Mahmud & Tedi Priatna, 2008, 

p. 19).  

Jenis penelitian tindakan kelas sudah dikenal lama dalam dunia pendidikan 

istilah dalam bahasa inggris adalah Classroom Action Research (CAR). Penelitian 

ini dilakukan dalam dua siklus, Siklus I dan Siklus II. Tahapannya terdiri dari 

Perencanaan (Planning), Pelaksanaan (Action), pengamatan (Observation) dan 

refleksi (Reflection) sebagaimana yang dijelaskan oleh Suharsimi Arikunto (2014) 

bahwa penelitian tindakan kelas merupakan pencermatan terhadap kegiatan 

pembelajaran berupa sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam 

sebuah kelas, secara bersamaan.  

Penelitian ini menggunakan model Suharsimi Arikunto. Hopkins (1993, 

dalam wiratmaja, 2007:12) Penelitian tindakan kelas adalah kajian yang sistematik 

dari upaya perbaikan pelaksanaan praktek pendidikan oleh sekelompok guru dalam 

melakukan tindakan–tindakan dalam pembelajaran, berdasarkan refleksi mereka 

mengenai hasil dari tindakan tersebut. Dalam buku Husna et al., (2012, p.1) 
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dijelaskan bahwa Penelitian Tindakan dibedakan menjadi dua macam, yaitu 

Penelitian Tindakan dan Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian tindakan bertujuan 

mengembangkan keterampilan-keterampilan baru atau cara pendekatan baru dan 

untuk memecahkan masalah dengan penerIapan langsung di dunia kerja atau dunia 

actual yang lain, dengan cara tidak terlibat langsung di dalam kegiatan, peneliti 

hanya mengamati orang yang melakukan tindakan tersebut, sedangkan PTK terlibat 

langsung dalam melaksanakan kegiatan tersebut.  

B. Lokasi dan Subjek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SD Inpres Sarudu V yang berada di Kecamatan 

Doripoku Kabupaten Pasangkayu Provinsi Sulawesi Barat. Subjek penelitian ini 

adalah murid kelas V SD Inpres Sarudu V yang berjumlah 21 orang. Terdiri dari 7 

orang laki-laki dan 14 orang perempuan.  

C. Faktor Yang Diselidiki 

1. Faktor Input, yaitu penerapan model pembelajaran Quantum Teaching   

2. Faktor Proses, yaitu melihat bagaimana keaktifan murid dalam proses 

pembelajaran melalui model pembelajaran Quantum Teaching. 

3. Faktor Output, yaitu peningkatan hasil belajar  IPS setelah dilaksanakan proses 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching. 

D. Prosedur Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus, menggunakan 

desain penelitian tindakan Suharsimi Arikunto yang masing-masing siklus nya 

terdiri dari tahap perencanaan (planning), tindakan (action), observasi 

(observation), dan tahap refleksi (reflection).  

Hasil observasi dan tes atau penilaian dalam setiap siklus sebagai dasar 
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untuk menentukan tindakan yang tepat dalam rangka meningkatkan hasil belajar 

murid kelas V SD Inpres Sarudu V Kabupaten Pasangkayu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Model Penelitian Tindakan Kelas (PTK), Arikunto 

 

Siklus I 

1. Tahap perencanaan (Planning) 

Kegiatan – kegiatan yang akan dilakukan pada tahap perencanaan tindakan 

ini adalah sebagai berikut: 

a.  Peneliti Berdiskusi bersama guru kelas dalam penyiapan penelitian. 

b. Peneliti menentukan materi yang akan disampaikan. 

c. Mempelajari materi mata pelajaran IPS kelas V semester I yang akan diajarkan. 

d.  Membuat perangkat pembelajaran seperti: rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching, membuat lembar 

kerja murid (LKS) dan instrumen yang digunakan, dan  

e.  Membuat lembar observasi untuk mengamati kondisi kelas ketika pelaksanaan    

tindakan berlangsung. 
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2. Pelaksanaan Tindakan (Action) 

Peneliti mengimplementasikan isi rancangan yang telah dibuat dengan 

menerapkan model pembelajaran Quantum Teaching dalam proses pelaksanaan 

pembelajaran IPS. 

3. Tahap Observasi (Observation) 

Pada tahap ini dilakukan kegiatan-kegiatan sebagai berikut: 

a. Proses observasi pada saat murid mengikuti proses pembelajaran dengan 

menggunakan lembar observasi yang dibuat, 

b. Mengevaluasi murid dengan materi-materi yang telah diajar, dan 

c. Menganalisis data hasil observasi dan tes evaluasi murid untuk mengetahui skor 

akhir yang diperoleh. 

4. Refleksi Terhadap Tindakan (Reflection) 

Hasil yang diperoleh dari pengamatan dikumpulkan serta dianalisis, baik 

yang berupa data hasil tes maupun data hasil observasi yang diperoleh pada saat 

melaksanakan kegiatan pengajaran sebagai acuan bagi guru untuk melaksanakan 

siklus berikutnya. 

Siklus II 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam siklus II ini pada umumnya sama 

dengan tahap dalam siklus I, namun pada siklus II akan dilakukan beberapa 

perbaikan atau penambahan sesuai dengan hasil refleksi yang telah dilakukan pada 

siklus I.  

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah dengan 

instrumen tes, yang digunakan untuk mengukur batas kemampuan murid dalam 



42 

 

 
 

aspek kognitif, atau tingkat penguasaan materi pembelajaran. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan tes tulis untuk mengumpulkan data tentang pemahaman 

murid dalam pembelajaran IPS, sehingga dapat memperoleh hasil belajar yang baik 

melalui model pembelajaran Quantum Teaching. Adapun langkah-langkah dalam 

instrumen penelitian sebagai berikut: 

1. Lembar Observasi 

2. Lembar Tes (soal) 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Observasi  

Observasi adalah salah satu langkah awal yang dilakukan oleh peneliti 

dalam melakukan observasi awal seperti melihat kondisi secara umum murid, 

melakukan diskusi bersama guru kelas terkait hasil belajar murid dan juga melihat 

hasil belajar IPS murid. 

2. Tes  

Peneliti memberikan tes untuk mengukur hasil belajar murid agar 

mengetahui peningkatan hasil belajar murid dengan menggunakan model 

pembelajaran Quantum Teaching. Tes yang digunakan peneliti yaitu dalam bentuk 

tes tulis berupa soal untuk mengumpulkan data tentang pemahaman murid dalam 

pembelajaran IPS, sehingga dapat memperoleh hasil belajar yang baik melalui 

model pembelajaran Quantum Teaching.  
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3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu atau bukti 

yang selama penelitian. Dokumentasi berbentuk Rancangan Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dan daftar nilai yang digunakan peneliti dalam penyelesaian 

penelitian.  

G. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang ada pada penelitian ini, teknik analisis yang digunakan 

penulis dalam menganalisis data-data yang telah diperoleh antara lain:  

1. Data Kualitatif 

Data Kualitatif merupakan data yang berhubungan dengan kualitas tertentu 

seperti baik, kurang. Dalam penelitian ini data kualitatif berupa hasil observasi 

aktivitas guru dan murid dalam pembelajaran, materi yang disampaikan serta hasil 

wawancara yang berhubungan dengan proses pembelajaran dan pemahaman 

terhadap materi. 

2. Data Kuantitatif 

Data Kuantitatif adalah data yang diperoleh dari hasil perhitungan angka-

angka. Data kuantitatif berupa hasil observasi aktivitas murid dan hasil tes murid 

setelah mengikuti Pembelajaran IPS dengan menggunakan model pembelajaran 

Quantum Teaching. Adapun analisis yang digunakan dalam menghitung hasil tes 

yang telah dilakukan, sebagai berikut: 

a. Analisis Lembar Observasi 

Widayanti (2014) mengatakan bahwa di dalam lembar pengamatan terdiri 

dari aspek-aspek yang diamati berupa lembar aktivitas murid dan aktivitas guru. 
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Setiap aspek mendapatkan skor 1 jika langkah aktivitasnya terlaksanakan dan 

mendapatkan nilai 0 jika aktivitasnya tidak terlaksanakan. Nilai Pengelolaan lembar 

observasi aktivitas murid dan aktivitas guru dapat dihitung sebagai berikut: 

NR= 
𝐽𝑆

𝑆𝑀
𝑋 100 % 

Keterangan: 

NR : Nilai pengelolaan lembar observasi 

JS : Skor pelaksanaan 

SM : Skor maksimal pelaksanaan  

Kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori hasil belajar murid 

adalah berdasarkan teknik kategorisasi skala lima yaitu pembagian tingkat 

penguasaan  yang terbagi atas lima kategori yaitu: 

Tabel 3.1 Teknik Kategori Aktivitas Murid 

Interval nilai Kategori 

86 – 100 Baik sekali 

71 – 85 Baik 

56 – 70 Cukup 

41 – 55 Kurang 

0 – 40 Sangat kurang 

Sumber : Depdiknas 

 

b. Hasil Belajar Murid 

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar murid 

sehingga tercapai nilai KKM yang ditentukan pada mata pelajaran IPS yaitu 70. 

Nilai pada masing-masing siklus yang dilakukan dengan perhitungan: 

Skor = 
𝑏

𝑛
𝑋 100 % 

Keterangan:  

BJ : Jumlah butir soal yang benar  

NB : Banyak butir soal  
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Nilai rata-rata hasil belajar murid dapat dihitung menggunakan rumus (Rudi, 2014). 

X = Skor = 
∑𝑥

∑𝑛
 

Keterangan: 

X : Nilai rata-rata 

∑x : Jumlah semua nilai murid 

∑n : Jumlah murid 

Untuk menghitung persentase ketuntasan murid dihitung menggunakan 

rumus: 

P =
𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 × 100 % 

 

Keterangan:  

P : Persentase ketuntasan  

 Adapun kriteria ketuntasan maksimal pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS). 

Tabel 3.2 Kriteria Ketuntasan Minimal Mata Pelajaran IPS 

Presentase Predikat 

1 2 

87 – 100 Sangat baik 

78 – 86 Baik 

70 – 77 Cukup 

0-69 Kurang 

Sumber: KKM SD Inpres Sarudu V Kabupaten Pasangkayu 

 

H. Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini digunakan sebagai tolak ukur 

berhasil atau tidaknya penerapan model pembelajaran Quantum Teaching. 

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah adanya peningkatan nilai rata-

rata kelas sesudah tindakan diberikan, nilai rata-rata siklus I dan nilai rata-rata 
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siklus II dalam pembelajaran IPS yang ditinjau dengan KKM yang telah ditetapkan 

oleh sekolah tempat diadakannya penelitian yaitu 70% dari skor ideal 100, dan 

adanya peningkatan aktivitas dan keaktifan murid dalam proses pembelajaran 

berdasarkan kriteria ketuntasan minimal (KKM) pada mata pelajaran IPS yang telah 

ditetapkan oleh SD Inpres Sarudu V Kabupaten Pasangkayu, maka mata pelajaran 

IPS kelas V  ini dianggap berhasil apabila minimal 80% murid telah memperoleh 

nilai 70. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

Berdasarkan penelitian di SD Inpres Sarudu V Kabupaten Pasangkayu 

pada tanggal 4 Maret sampai dengan 12 April 2023 yang dilaksanakan dalam dua 

siklus, diperoleh hasil belajar IPS dengan menggunakan model Quantum Teaching 

pada murid kelas V SD Inpres Sarudu V Kabupaten Pasangkayu. Hasil penelitian 

ini diperoleh dengan menggunakan aktivitas murid, aktivitas guru dan soal tes yang 

diberikan di akhir siklus. Penelitian ini dilaksanakan selama dua siklus, setiap 

pelaksanaan siklusnya terdiri dari empat tahapan, yaitu Perencanaan (planning), 

Pelaksanaan (action), Pengamatan (observation) dan Refleksi (reflection).  

1. Pra Siklus  

 

a. Pelaksanaan Pembelajaran 

Berdasarkan observasi awal pada tanggal 31 Maret 2023, dalam 

pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru, murid masih kurang aktif, 

kurangnya perhatian siswa terhadap pembelajaran, kurangnya kerja sama murid 

antar murid dalam pembelajaran, serta hilangnya antusias dan kegembiraan murid 

saat belajar. Hal inilah yang menjadi salah satu faktor rendahnya hasil belajar murid 

kelas V SD Inpres Sarudu V Kabupaten Pasangkayu 

b. Hasil Belajar 

Berdasarkan observasi awal pada tanggal 31 Maret 2023, peneliti 

mendapatkan data hasil belajar IPS ulangan harian murid kelas V SD Inpres Sarudu 

V Kabupaten Pasangkayu sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 Hasil Belajar Pra Siklus 

No. Nama 
Pra 

Siklus 
Keterangan 

1 ABD. Rahman 65 Tidak tuntas 

2 Afiqa Aprilia 82 Tuntas 

3 Afni Ilani Kelin 53 Tidak tuntas 

4 Ali Khaizan 80 Tuntas 

5 Christin Tulle 78 Tuntas 

6 Dewi Puspita Pentele 86 Tuntas 

7 Gresiya Palinggi 57 Tidak tuntas 

8 Justitia Jayla L 85 Tuntas 

9 Lusiana Viera K 64 Tidak tuntas 

10 Maharani 77 Tuntas 

11 Marcelinda Neken 67 Tidak tuntas 

12 Mario Arianto Seran 70 Tuntas 

13 Martina Seran 83 Tuntas 

14 M. Ikram 68 Tidak tuntas 

15 M. Rafa Kurmawan 85 Tuntas 

16 Nasifatul Aulia 80 Tuntas 

17 Natasya Abelia 60 Tidak tuntas 

18 Nurul Annisa 69 Tidak tuntas 

19 Rehan 90 Tuntas 

20 Riana Rustan 50 Tidak tuntas 

21 Ridoh Ardiansya 65 Tidak tuntas 

Jumlah keseluruhan 1514 

Nilai terendah 50 

Nilai tertinggi 90 

Nilai rata- rata 72 

Presentasi ketuntasan 52,38 % 
 

Berdasarkan Tabel 4.1 Hasil belajar IPS murid pra siklus sebelum 

menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching diperoleh hasil 11 (52.38%) 

murid yang tuntas dengan predikat cukup dan 10 murid atau (47,61%) yang tidak 

tuntas dengan predikat kurang. 

2. Siklus I  

Siklus I terdiri dari empat tahap yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, 

tahap pengamatan dan tahap refleksi. Tahap perencanaan dilakukan pada hari Rabu 

tanggal 1 Maret 2023 bersama guru kelas V SD Inpres Sarudu V Kabupaten 

Pasangkayu. Selanjutnya penerapan siklus I pertemuan pertama dilakukan pada hari 
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Sabtu 4 Maret 2023 dan pertemuan kedua dilakukan pada hari Rabu 5 April 2023. 

a. Perencanaan  

Perencanaan tindakan yang dilakukan oleh peneliti dan guru kelas pada 

siklus I adalah sebagai berikut: 

1) Peneliti menyiapkan penelitian yang akan dilakukan; 

2) Peneliti mempersiapkan buku paket dan menentukan materi pelajaran IPS yang 

akan diimplementasikan dengan menggunakan model pembelajaran Quantum 

Teaching yaitu materi peristiwa kedatangan bangsa Barat dan peristiwa pada 

masa pemerintahan kolonial Inggris; 

3) Peneilti membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan 

menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching; 

4) Peneliti menyusun dan mempersiapkan lembar observasi aktivitas murid dan 

aktivitas guru dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran Quantum Teaching; 

5) Peneliti menyusun lembar tes yang akan diberikan pada setiap akhir siklus. 

b. Pelaksanaan Tindakan (Action) 

Implementasi mengajar pada penelitian ini dilakukan oleh peneliti, 

pelaksanaan tindakan siklus I dalam bentuk penerapan model pembelajaran 

Quantum Teaching pada sub tema peristiwa kebangsaan masa penjajahan dengan 

materi peristiwa kedatangan bangsa Barat, pelaksanaan tindakan percobaan 

dilaksanakan 2 kali pertemuan disesuaikan dengan jadwal pelajaran IPS murid 

kelas V SD Inpres Sarudu V  Kabupaten Pasangkayu.  Materi pelajaran pada siklus 

I dengan dua kali pertemuan adalah materi peristiwa kedatangan bangsa Barat dan 

peristiwa pada masa pemerintahan kolonial Inggris sebelum peneliti melaksanakan 
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pembelajaran, peneliti melakukan proses pengenalan kepada murid kelas V, ini 

dilakukan untuk berinteraksi. Berikut ini langkah-langkah pelaksanaan siklus I: 

1) Kegiatan Awal 

Pada kegiatan awal, guru membuka dengan salam dan dilanjutkan dengan 

berdoa. Setelah berdoa, dilanjutkan dengan menyanyikan salah satu lagu nasional 

lalu guru menanyakan kabar murid dan melakukan kegiatan absensi. Selanjutnya 

guru menyampaikan aktivitas yang akan dilakukan dan juga menyampaikan tujuan 

pembelajaran serta memberi motivasi agar murid semangat (tumbuhkan). 

2) Kegiatan Inti 

Pada kegiatan ini, pertemuan pertama siklus I sebelum guru memulai 

menjelaskan materi tentang peristiwa kedatangan bangsa Barat, guru terlebih 

dahulu bertanya kepada seluruh murid tentang apa itu peristiwa kedatangan bangsa 

Barat dan peristiwa pada masa pemerintahan kolonial Inggris yang mereka pahami 

serta contoh  peristiwa  kedatangan  bangsa Barat  dan peristiwa pada masa 

pemerintahan kolonial Inggris yang ada dilingkungannya (alami). Guru 

menjelaskan apa yang dimasksud dengan peristiwa kedatangan bangsa Barat dan 

juga menjelaskan peristiwa kedatangan bangsa Barat yang dapat memberikan 

pengaruh positif dan pengaruh negatif terhadap negara. Selanjutnya guru 

memberikan penugasan, murid diminta membuat kelompok kecil bersama teman 

sebangku untuk berdiskusi mencari contoh peristiwa kedatangan bangsa Barat yang 

ada dilingkungannya masing-masing (namai). Selanjutnya, pertemuan kedua siklus 

I guru memulai seperti tahap pertemuan pertama siklus I dengan materi peristiwa 

pada masa pemerintahan kolonial Inggris. 

Setelah berdiskusi guru meminta perwakilan kelompok untuk maju ke 
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depan mempresentasikan hasil diskusinya (demontrasikan). Guru menampilkan 

jawaban-jawaban murid dan menjelaskan dengan tepat agar mendapat jawaban 

yang tepat. Guru memberikan kesempatan kepada murid untuk bertanya hal-hal 

yang belum dimengerti dalam proses pembelajaran, guru juga mengajukan 

beberapa pertanyaan kepada murid mengenai materi yang telah diajarkan (ulangi). 

Guru memberikan apresiasi berupa tepuk tangan yang meriah bersama teman-

teman sekelas murid yang telah menjawab pertanyaan dan kepada kelompok-

kelompok yang telah mengerjakan tugas dengan baik (rayakan). 

3) Kegiatan Akhir  

Guru bersama murid menyimpulkan hasil pembelajaran yang telah 

dilaksanakan (ulangi), guru memberikan pesan moral yaitu mengingatkan murid 

untuk memberikan salam sebelum masuk rumah, mencium tangan kedua orang tua, 

membantu orang tua di rumah dan menjalankan kewajiban sebagai umat muslim. 

Selanjutnya kelas di tutup dengan salam dan berdoa. 

Pertemuan ketiga pada Kamis 6 April 2023 mengevaluasi hasil belajar 

murid dengan memberikan tes siklus 1. Murid diberikan tes sebanyak 5 soal dalam 

bentuk essay. Pemberian tes diakhir siklus ini bertujuan untuk mengetahui seberapa 

jauh pemahaman siswa pada materi yang telah diajarkan, serta untuk mengetahui 

apakah hasil belajar murid mengalami peningkatan atau tidak dari data awal dalam 

menerapkan model pembelajaran Quantum Teaching. 

c. Observasi 

Observasi ini dilakukan pada saat proses pembelajaran siklus I, pada materi 

peristiwa kedatangan bangsa Barat dan peristiwa pada masa pemerintahan kolonial 

Inggris, dengan menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching.  Observasi 
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yang dilakukan dalam penelitian ini berupa lembar aktivitas murid dan lembar 

aktivitas guru yang diisi oleh peneliti selama proses pembelajaran berlangsung.  

1) Hasil observasi aktivitas murid 

Tabel 4.2 Observasi Aktivitas murid Siklus 1 

No. Kategori Terlaksana Keterangan 

Ya Tidak 

1 2 3 4 5 

1. Tertarik (memberikan 

respon positif terhadap 

kegiatan yang dilakukan 

oleh guru). 

 √ Tidak, masih banyak 

murid tidak merespon 

dalam pembelajaran. 

2. Murid aktif dalam kegiatan 

pembelajaran IPS 

berlangsung. 

 √ Tidak, masih banyak 

murid tidak aktif dalam 

pembelajaran. 

3. Berani bertanya dan/atau 

mengungkapkan pendapat 

pada saat pembelajaran 

berlangsung. 

 √ Tidak, masih banyak 

murid tidak bertanya dan 

mengungkapkan 

pendapat dalam proses 

pembelajaran. 

4. Murid berusaha menjawab 

pertanyaan dari guru. 

√  Ya, murid menjawab 

pertanyaan dari guru. 

5. Mendengarkan penjelasan 

guru mengenai materi. 

√  Ya, murid mendengarkan 

penjelasan dari guru. 

6. Memperhatikan instruksi 

guru tentang kegiatan 

pembelajaran yang akan 

dilakukan. 

√  Ya, murid 

memperhatikan intruksi 

guru. 

7. Dapat memanfaatkan 

media pembelajaran alat, 

bahan yang telah diberikan 

oleh guru. 

√  Ya, murid memanfaatkan 

media dalam proses 

pembelajaran, 

8. Mampu mengerjakan tugas 

yang telah diberikan oleh 

guru. 

√  Ya, murid mampu 

mengerjakan tugas yang 

diberikan. 

9. Mampu menjelaskan hasil 

kerja yang telah mereka 

kerjakan. 

 

 √ Tidak, murid masih 

banyak yang belum bisa 

menjelaskan hasil kerja 

yang telah di lakukan. 

10. Percaya diri. 

 

 √ Tidak, masih banyak 

murid tidak percaya diri. 

 

Rumus mencari persentase aktivitas murid : 

NR =
𝐽𝑆

𝑆𝑀
 x 100% 
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NR =
5

10
 x 100% 

NR = 50% 

Berdasarkan Tabel di atas, terlihat bahwa aktivitas murid selama proses 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching masih 

mempunyai banyak kekurangan. Kebanyakan murid tidak merespon materi yang 

diberikan oleh guru, murid tidak aktif dalam pembelajaran yang diberikan oleh 

guru, murid tidak berani menjawab pertanyaan dari guru, murid tidak bisa 

menjelaskan tugas yang diberikan oleh guru dan juga murid belum memiliki sifat 

percaya diri.  Persentase yang didapatkan dalam observasi aktivitas murid siklus I 

mencapai 50% dengan katagori cukup. Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan 

hasil belajar belum terlaksana dengan baik. 

2) Hasil observasi guru siklus I 

Tabel 4.3 Observasi Aktivitas Guru Siklus I 

No. Indikator Terlaksana Keterangan 

Ya  Tidak  

1. Guru melakukan 

kegiatan 

pendahuluan 

√  Ya, guru melakukan 

kegiatan pendahulan 

2. Guru memberikan 

penjelasan 

mengenai materi 

√  Ya, guru menjelaskan 

nateri 

3. Guru 

mengeksplorasi 

informasi mengenai 

materi 

 √ Tidak, guru tidak 

memberikan informasi 

mengenai materi 

4. Guru memberikan 

pertanyaan kepada 

siswa mengenai 

pengalaman mereka 

berkaitan dengan 

materi tersebut 

 √ Tidak, guru tidak 

memberikan 

pertanyaan mengenai 

pengalaman siswa yang 

berkaitan dengan 

materi  

5. Guru memfasilitasi 

dan monitoring 

pelaksanaan 

pembelajaran  

 √ Tidak, guru tidak 

memfasililtasi 

pembelajaran 

6. Guru memberikan 

apresiasi, 

 √ Tidak, guru tidak 

memberikan umpan 
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No. Indikator Terlaksana Keterangan 

Ya  Tidak  

penguatan, dan 

umpan balik atas 

hasil pembelajaran 

siswa 

balik serta apresiasi 

kepada siswa 

7. Guru menutup 

pembelajaran  

bersama melakukan 

refleksi dan 

menyimpulkan 

pembelajaran 

√  Ya, guru menutup 

pembelajaran dan 

melakukan reflesksi 

pembelajaran. 

 

Rumus mencari persentase aktivitas guru: 

  NR =
𝐽𝑆

𝑆𝑀
 x 100% 

NR =
3

7
 x 100% 

    NR = 42 % 

Berdasarkan Tabel di atas, terlihat bahwa aktivitas guru selama proses 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching masih 

terdapat beberapa kekurangan, seperti guru tidak mengeksplorasi materi dengan 

baik, guru belum memberikan pertanyaan mengenai pengalaman murid dengan 

baik, guru tidak memfasilitasi proses pembelajaran dengan baik dan guru tidak 

memberikan apresiasi atau hadiah ke murid sebagai bentuk penghargaan. 

Persentase yang didapatkan dalam observasi aktivitas guru pada siklus I mencapai 

42% dengan kategori kurang. Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan hasil 

belajar masih memerlukan perbaikan. 
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3) Hasil belajar IPS murid siklus I 

Tabel 4.4 Hasil Belajar IPS Siklus 1 

No. Nama Siklus I Keterangan 

1. Abd. Rahman 65 Tidak tuntas 

2. Afiqa Aprilia 70 Tuntas 

3. Afni Ilani Kelin 65 Tidak tuntas 

4. Ali Khaizan 85 Tuntas 

5. Christin Tulle 80 Tuntas 

6. Dewi Puspita Pentele 85 Tuntas 

7. Gresiya Palinggi 65 Tidak tuntas 

8. Justitia Jayla L 70 Tuntas 

9. Lusiana Viera K 65 Tidak tuntas 

10. Maharani 70 Tuntas 

11. Marcelinda Neken 70 Tuntas 

12. Mario Arianto Seran 75 Tuntas 

13. Martina Seran 80 Tuntas 

14. M. Ikram 80 Tuntas 

15. M. Rafa Kurmawan 80 Tuntas 

16. Nasifatul Aulia 75 Tuntas 

17. Natasya Abelia 65 Tidak tuntas 

18. Nurul Annisa 60 Tidak tuntas 

19. Rehan 80 Tuntas 

20. Riana Rustan 75 Tuntas 

21. Ridoh Ardiansya 65 Tidak tuntas 

 Jumlah keseluruhan 1.525 

 Nilai terendah 60 

 Nilai tertinggi 85 

 Nilai rata-rata 72 

 Presentasi ketuntasan 66% 

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar Siklus I 

Skor Keterangan Frekuensi Persentase 

87 – 100 Baik sekali - - 

78 – 86 Baik 7 33% 

70 – 77  Cukup 7 33% 

0 – 69 Kurang 7 33% 

Jumlah  21 100% 

Tabel 4.6 Pengkategorian Tingkat Ketuntasan Hasil Siklus I 

Skor Kriteria Frekuensi Persentase 

 70 – 100 Tuntas 14   66% 

0 – 69 Tidak tuntas 7 33% 

Jumlah  21 100% 
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Berdasarkan Tabel 4.4 di atas, diketahui bahwa data hasil belajar murid pada siklus 

I dari 21 murid  kelas V SD Inpres Sarudu V Kabupaten Pasangkayu terdapat 14 

murid atau (66%) dengan predikat kurang, sedangkan Tabel 4.5 diketahui bahwa  

murid yang  mendapat   nilai  0  – 69  sebanyak  7  murid  atau   33%,  murid yang   

mendapat  nilai  70  – 77  sebanyak  7  murid  atau  33%,  murid  yang   mendapat  

nilai  78  – 86  sebanyak  7  murid  atau  33%.  Dari nilai tersebut dapat dilihat pada 

Tabel 4.6 diketahui murid yang masuk kategori tuntas atau   memperoleh nilai ≥ 

70 sebanyak 1 murid atau 66% dan murid yang   tidak   tuntas atau   memperoleh 

nilai < 70 sebanyak 7 murid atau   33%. Oleh karena itu, persentase ketuntasan 

belajar siswa masih dibawah 80%, maka hasil belajar murid kelas V pada mata 

pelajaran IPS menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching belum 

mencapai indikator keberhasilan. 

d. Refleksi    

 Berdasarakan hasil observasi siklus I dapat diketahui bahwa dengan 

penerapan model pembelajaran Quantum Teaching murid termotivasi, murid 

menunjukkan rasa senang dalam belajar dan bersemangat dalam belajar. Namun 

hasil tersebut belum memuaskan karena murid belum mampu bekerja sama dengan 

kelompok, belum mampu bertukar pikiran bersama teman kelompok dan guru 

belum mampu mengarahkan murid dalam kerja kelompok. 

 Begitu pula dengan hasil tes yang dilakukan pada siklus I, dapat diketahui 

bahwa murid yang mencapai ketuntasan belajar sebanyak 14 murid atau (66%) 

dengan kategori kurang baik sedangkan 7 murid atau (33%) yang belum mencapai 

ketuntasan masksimal. Oleh karena itu, pada penelitian tindakan siklus I belum 

dikatakan berhasil karena belum mencapai 80% murid yang mencapai ketuntasan 
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belajar.  

 Untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan pada siklus I dan untuk 

meningkatkan hasil belajar murid, maka diperlukan perbaikan-perbaikan pada 

siklus II sebagai berikut: 

1) Mempertahankan tahapan kegiatan yang baik pada siklus I; 

2) Guru lebih memberikan informasi mengenai materi sebelum pembelajaran 

dimulai; 

3) Guru memfasilitasi dalam proses pembelajaran; 

4) Guru memberikan dukungan agar murid tidak takut saat guru bertanya dan bisa 

mengeluarkan pendapatnya; 

5) Guru lebih memperhatikan murid dalam bentuk kelompok; 

6) Guru lebih mengarahkan murid dalam diskusi kelompok agar diskusi berjalan 

dengan baik; 

7) Guru lebih optimal dalam membimbing murid untuk aktif dalam belajar; 

8) Guru memberikan umpan balik serta hadiah agar murid semangat dalam 

belajar. 

3. Siklus II 

 Kegiatan yang dilaksanakan pada siklus II (kedua) yaitu meliputi tahap 

perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap observasi dan tahap refleksi. Pelaksanaan 

siklus II (kedua) dilakukan selama 2 kali pertemuan, pelaksanaan siklus II (kedua) 

dimulai pada pertemuan pertama hari Senin tanggal 10 April 2023 dan pertemuan 

kedua hari Selasa tanggal 11 April 2023. 

a. Perencanaan pelaksanaan siklus II (kedua) 

 Perencanaan pelaksanaan siklus II (kedua) dilakukan peneliti pada hari 
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Senin 10 April 2023 tujuan perencanaan ini adalah untuk memperbaiki kelemahan-

kelemahan atau kekurangan pada siklus I (pertama) yang berdasarkan pada refleksi 

dari pengamatan. Materi yang akan diajarkan pada siklus II (kedua) pada 

pertemuan pertama yaitu sistem tanam paksa pemerintahan kolonial Belanda dan 

pada pertemuan kedua yaitu peristiwa sumpah pemuda. Berikut ini adalah 

perencanaan siklus II (kedua) yaitu: 

1) Peneliti  menyiapkan penelitian yang akan dilakukan; 

2) Peneliti mempersiapkan buku paket dan menentukan materi pelajaran IPS 

yang akan diimplementasikan dengan menggunakan model pembelajaran 

Quantum Teaching  yaitu sistem tanam paksa pemerintahan kolonial Belanda 

dan peristiwa sumpah pemuda; 

3) Peneliti membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan 

menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching; 

4) Peneliti menyusun dan mempersiapkan lembar observasi aktivitas murid dan 

aktivitas guru dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran Quantum Teaching; 

5) Peneliti menyusun lembar tes (post tes) yang akan diberikan pada setiap akhir 

tes. 

b. Pelaksanaan Tindakan (Action) 

  Implementasi mengajar pada penelitian ini dilakukan oleh peneliti sebagai 

guru, pelaksanan tindakan siklus II (kedua) dalam bentuk penerapan model 

pembelajaran Quantum Teaching pada materi pertemuan pertama siklus II yaitu 

sistem tanam paksa pemerintahan kolonial Belanda dan materi pertemuan kedua 

siklus II yaitu peristiwa sumpah pemuda. Pelaksanaan tindakan percobaan 
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dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan disesuaikan dengan jadwal pelajaran IPS 

murid  kelas V SD Inpres Sarudu V Kabupaten Pasangkayu. Materi pelajaran pada 

siklus II (kedua) adalah sistem tanam paksa pemerintahan kolonial Belanda dan 

peristiwa sumpah pemuda. Berikut ini langkah-langkah pelaksanaan proses 

pembelajaran siklus II (kedua): 

1) Kegiatan awal 

 Pada kegiatan awal, guru membuka dengan salam dan dilanjutkan dengan 

berdoa. Setelah berdoa, dilanjutkan dengan menyanyikan salah satu lagu nasional 

lalu guru menanyakan kabar murid dan melakukan kegiatan absensi. Selanjutnya 

guru menyampaikan aktivitas yang akan dilakukan dan juga menyampaikan tujuan 

pembelajaran serta memberi motivasi agar murid semangat (tumbuhkan). 

2) Kegiatan ini  

 Pada kegiatan ini, sebelum guru memulai menjelaskan materi tentang 

sistem tanam paksa pemerintahan kolonial Belanda dan peristiwa sumpah pemuda, 

guru terlebih dahulu bertanya kepada seluruh murid tantang apa itu sistem tanam 

paksa pemerintahan kolonial Belanda dan peristiwa sumpah pemuda yang mereka 

pahami serta contoh sistem tanam paksa pemerintahan kolonial Belanda dan  

peristiwa sumpah pemuda yang ada dilingkungannya masing-masing (alami). Guru 

menjelaskan apa yang dimaksud dengan sistem tanam paksa dan apa yang di 

maksud dengan sumpah pemuda, selanjutnya guru memberikan penugasan, murid 

diminta membuat kelompok kecil bersama teman sebangku untuk berdiskusi 

mencari contoh sistem tanam paksa pemerintahan kolonial Belanda dan peristiwa 

sumpah pemuda yang ada dilingkungannya masing-masing (namai). 

 Setelah berdiskusi guru meminta perwakilan kelompok untuk maju ke 
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depan mempresentasikan hasil diskusinya (demonstrasikan). Guru menyimpulkan 

jawaban-jawaban murid dan menjelaskan dengan tepat agar mendapat jawaban 

yang tepat. Guru memberikan kesempatan kepada murid untuk bertanya hal-hal 

yang belum dimengerti dalam proses pembelajaran, guru juga mengajukan 

beberapa pertanyaan kepada murid mengenai materi yang telah diajarkan (ulangi). 

Guru memberikan apresiasi berupa tepuk tangan yang meriah bersama teman-

teman sekelas kepada murid yang telah menjawab pertanyaan dan kepada 

kelompok-kelompok yang telah mengerjakan tugas dengan baik (rayakan). 

3) Kegiatan akhir  

 Guru bersama murid menyimpulkan hasil pembelajaran yang telah 

dilaksanakan (ulangi), guru memberikan pesan moral yaitu mengingatkan murid 

untuk memberi salam sebelum masuk rumah, mencium tangan kedua orang tua, 

membantu orang tua di rumah dan menjalankan kewajiban sebagai umat  muslim. 

Selanjutnya kelas di tutup dengan salam dan berdoa. 

 Pertemuan ketiga pada hari Rabu 12 April 2023 mengevaluasi hasil belajar 

murid dengan memberikan tes siklus II (kedua). Murid diberikan tes sebanyak 5 

soal dalam bentuk essay. Pemberian tes diakhir siklus ini bertujuan untuk 

mengetahui seberapa jauh pemahaman murid pada materi yang telah diajarkan 

pertemuan pertama dan kedua pada hari Senin tanggal 10 April 2023 sampai hari 

Selasa 11 April 2023, pertemuan ini merupakan pertemuan untuk pemberian 

hadiah kepada murid sebagai bentuk penghargaan. 

c. Observasi  

 Observasi ini dilakukan pada saat proses pembelajaran siklus II (kedua), 

pada materi sistem tanam paksa pemerintahan kolonial Belanda dan peristiwa 
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sumpah pemuda dengan menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching. 

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini berupa lembar aktivitas murid dan 

lembar aktivitas guru. 

1) Hasil observasi aktivitas murid 

Tabel 4.7 Observasi Aktivitas Murid Siklus II 

No. Kategori Terlaksana Keterangan 

Ya Tidak 

1 2 3 4 5 

1. Tertarik (memberikan 

respon positif terhadap 

kegiatan yang dilakukan 

oleh guru). 

√  Ya, murid sudah 

mampu merespon 

dalam proses 

pembelajaran. 

2. Murid aktif dalam 

kegiatan pembelajaran 

IPS berlangsung. 

√  Ya, murid aktif dalam 

pembelajaran. 

3. Berani bertanya dan/atau 

mengungkapkan 

pendapat pada saat 

pembelajaran 

berlangsung. 

√  Ya, murid bertanya dan 

mengungkapkan 

pendapat dalam proses 

pembelajaran. 

4. Murid berusaha 

menjawab pertanyaan 

dari guru. 

√  Ya, murid menjawab 

pertanyaan dari guru. 

5. Mendengarkan 

penjelasan guru 

mengenai materi. 

√  Ya, murid 

mendengarkan 

penjelasan dari guru. 

6. Memperhatikan instruksi 

guru tentang kegiatan 

pembelajaran yang akan 

dilakukan. 

√  Ya, murid 

memperhatikan 

intruksi guru. 

7. Dapat memanfaatkan 

media pembelajaran alat, 

bahan yang telah 

diberikan oleh guru. 

√  Ya, murid 

memanfaatkan media 

dalam proses 

pembelajaran, 

8. Mampu mengerjakan 

tugas yang telah 

diberikan oleh guru. 

√  Ya, murid mampu 

mengerjakan tugas 

yang diberikan. 

9. Mampu menjelaskan 

hasil kerja yang telah 

mereka kerjakan. 

 

√  Ya, sudah banyak 

murid yang bisa 

menjelaskan hasil kerja 

yang telah di lakukan. 

10. Percaya diri. 

 

√  Ya, sudah banyak 

murid percaya diri. 
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Rumus mencari persentase aktivitas murid: 

NR =
𝐽𝑆

𝑆𝑀
 x 100 

NR =
10

10
 x 100 

                                                                 NR = 100 % 

 Berdasarkan Tabel di atas, terlibat bahwa aktivitas murid selama proses 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching mengalami 

peningkatan. Murid telah merespon dalam pembelajaran, murid telah aktif dalam 

pembelajaran, murid telah bertanya dan menjawab pertanyaan dari guru, murid 

telah mendengar dan memperhatikan dalam proses pembelajaran, murid telah 

memanfaatkan media pembelajaran dan menjelaskan tugas yang dikerjakan, dan 

juga murid bisa membangun kepercayaan diri. Persentase yang didapatkan dalam 

observasi aktivitas murid pada siklus II mencapai 100% dengan kategori sangat 

baik. Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan hasil belajar terlaksanakan 

dengan baik pada siklus II.  

2) Hasil observasi aktivitas guru siklus II 

Tabel 4.8 Observasi Aktivitas Guru Siklus II 

No. Indikator Terlaksana Keterangan 

Ya Tidak 

1. Guru melakukan 

kegiatan 

pendahuluan 

√  Ya, guru melakukan 

kegiatan pendahulan 

2. Guru memberikan 

penjelasan 

mengenai materi 

√  Ya, guru 

menjelaskan materi 

3. Guru 

mengeksplorasi 

informasi 

mengenai materi 

√  Ya, guru 

memberikan 

informasi mengenai 

materi 

4. Guru memberikan 

pertanyaan kepada 

siswa mengenai 

pengalaman 

√  Ya, guru 

memberikan 

pertanyaan mengenai 

pengalaman siswa 
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No. Indikator Terlaksana Keterangan 

Ya Tidak 

mereka berkaitan 

dengan materi 

tersebut 

yang berkaitan 

dengan materi  

5. Guru 

memfasilitasi dan 

monitoring 

pelaksanaan 

pembelajaran  

√  Ya, guru  

memfasililtasi 

pembelajaran 

6. Guru memberikan 

apresiasi, 

penguatan, dan 

umpan balik atas 

hasil pembelajaran 

siswa 

√  Ya, guru 

memberikan umpan 

balik serta apresiasi 

kepada siswa 

7. Guru menutup 

pembelajaran  

bersama 

melakukan 

refleksi dan 

menyimpulkan 

pembelajaran 

√  Ya, guru menutup 

pembelajaran dan 

melakukan reflesksi 

pembelajaran. 

 

Rumus mencari persentase aktivitas guru: 

NR =
𝐽𝑆

𝑆𝑀
  x 100% 

NR =
7

7
  x 100% 

NR = 100% 

 Berdasarkan Tabel di atas, bahwa aktivitas guru selama proses 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching telah 

mengalami peningkatan, guru memberikan informasi mengenai materi 

pembelajaran dengan baik, memberi pertanyaan mengenai pengalaman murid, 

memfasilitasi media pembelajaran, dan memberikan apresiasi dan mengrefleksi 

pembelajaran dengan baik. Presentasi yang didapatkan dalam observasi aktivitas 

guru pada siklus II mencapai 100% dengan kategori sangat baik. Oleh karena itu, 

meningkatkan hasil belajar terlaksanakan dengan baik pada siklus II. 
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3) Hasil belajar murid siklus II 

Tabel 4.9 Hasil Belajar IPS Murid Siklus II 

No. Nama  Siklus II Keterangan 

1. Abd. Rahman 70 Tuntas 

2. Afiqa Aprilia 75 Tuntas 

3. Afni Ilani Kelin 70 Tuntas 

4. Ali Khaizan 90 Tuntas 

5. Christin Tulle 80 Tuntas 

6. Dewi Puspita Pentele 85 Tuntas 

7. Gresiya Palinggi 75 Tuntas 

8. Justitia Jayla L 75 Tuntas 

9. Lusiana Viera K 70 Tuntas 

10. Maharani 80 Tuntas 

11. Marcelinda Neken 75 Tuntas 

12. Mario Arianto Seran 80 Tuntas 

13. Martina Seran 85 Tuntas 

14. M. Ikram 85 Tuntas 

15. M. Rafa Kurmawan 80 Tuntas 

16. Nasifatul Aulia 75 Tuntas 

17. Natasya Abelia 70 Tuntas 

18. Nurul Annisa 70 Tuntas 

19. Rehan 80 Tuntas 

20. Riana Rustan 85 Tuntas 

21. Ridoh Ardiansya 70 Tuntas 

Jumlah keseluruhan 1625 

Nilai terendah 70 

Nilai tertinggi 90 

Nilai rata-rata 77 

Presentase ketuntasan 100% 

 

Tabel 4.10 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor hasil belajar Siklus II 

Skor Keterangan Frekuensi Persentase 

87 – 100 Sangat baik  1 4% 

78 – 86 Baik 9 42% 

70 – 77  Cukup 11 52% 

0 – 69 Kurang - - 

Jumlah  21 100% 
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Tabel 4.11 Pengkategorian Tingkat Ketuntasan Hasil Belajar Siklus II 

Skor Kriteria Frekuensi Persentase 

 70 - 100 Tuntas 21   100% 

0 – 69 Tidak tuntas - - 

Jumlah  21 100% 

 

Berdasarkan Tabel 4.9 dan 4.11 diketahui bahwa data hasil  belajar, kategori 

nilai dan ketuntasan murid  pada siklus II  dari  21  murid  kelas V SD Inpres Sarudu 

V Kabupaten  Pasangkayu  terdapat  21 murid atau 100% orang murid yang 

mendapatkan ketuntasan belajar dengan predikat sangat baik. Sedangkan Tabel 

4.10 di atas, diketahui bahwa murid yang memperoleh kategori sangat baik 

sebanyak 1  murid  atau  4%,  murid  yang  memperoleh  kategori  baik sebanyak 9  

murid  atau  42% dan murid yang memperoleh kategori cukup sebanyak 11 murid  

atau 52%. Oleh karena itu, persentase ketuntasan belajar murid  telah  memenuhi 

target yaitu 100%, maka hasil belajar murid kelas V Inpres Sarudu V Kabupaten 

Pasangkayu pada mata pelajaran IPS menggunakan model pembelajaran Quantum 

Teaching telah meningkat dari hasil siklus I. 

d. Refleksi 

Berdasarkan hasil refleksi siklus II, kelemahan-kelemahan atau kekurangan 

yang terjadi pada siklus I telah menunjukan hasil yang memuaskan di siklus II. 

Penelitian pada siklus II dikatakan berhasil karena telah memenuhi indikator 

keberhasilan yang ditetapkan oleh peneliti yaitu 100% murid yang mencapai 

ketuntasan. Oleh karena itu, penelitian di siklus II (kedua) dinyatakan berhasil dan 

penelitian diakhiri pada siklus II (kedua). 

B. Pembahasan 

Dalam pembahasan ini diuraikan hasil penelitian mengenai peningkatan 

hasil belajar IPS melalui penggunaan model pembelajaran Quantum Teaching. 
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Berdasarkan penelitian, penggunaan model pembelajaran Quantum Teaching 

ternyata dapat meningkatkan hasil belajar IPS pada murid kelas V SD Inpres Sarudu 

V Kabupaten Pasangkayu. Hal ini dikarenakan pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran Quantum Teaching dalam proses pembelajaran dapat menarik 

perhatian murid sehingga membantu meningkatkan pemahaman murid terhadap 

materi yang disampaikan oleh guru. Dalam penggunaan model pembelajaran 

Quantum Teaching, guru dapat menerapkan berbagai metode dan media  

pembelajaran yang menarik dalam menyampaikan materi sehinggga murid tidak 

merasa jenuh dan merasa diceramahi. Guru bisa menggunakan metode jigsaw, 

metode diskusi kelompok dan metode demonstrasi, dan media pembelajaran yang 

relevan dengan materi pelajaran. Hal ini juga sependapat Supramono (2016:6) pada 

pembelajaran Quantum adalah salah satu model pembelajaran yang melibatkan 

seluruh aspek-aspek yang mendukung pencapaian tujuan pembelajaran sehingga 

proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan bermakna bagi pendidik dan 

murid.  

 Dengan menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching selama 2 

siklus telah menunjukkan peningkatan hasil belajar IPS murid kelas V SD Inpres 

Sarudu V Kabupaten Pasangkayu. Ini dibuktikan dengan adanya peningkatan hasil 

belajar, keaktifan dalam pembelajaran pada siklus I ke siklus II. Hal ini sesuai 

dengan pendapat De Porter (2005) Quantum Teaching merupakan pendekatan 

pembelajaran yang menciptakan suatu pembelajaran yang menyenangkan, nyaman, 

serta menumbuhkan motovasi siswa untuk dalam kegiatan pembelajaran. 

Hal di atas dapat dilihat dari peningkatan hasil belajar murid yaitu nilai rata-

rata kelas pada pra siklus sebesar 72 kemudian pada siklus I menjadi 72 dan pada 
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siklus II menjadi 77. Jumlah murid mampu mencapai KKM ≥ 70 pada pra siklus 

ada 11 murid, pada siklus I ada 14 murid, dan pada siklus II ada 21 murid. 

Persentase ketuntasan pada pra siklus yaitu 52%, siklus I 66% dan siklus II 100%, 

sehingga pada siklus II sudah lebih mencapai kriteria 80% murid mencapai KKM 

≥70. 

 Berdasarkan hasil observasi pada pra siklus keaktifan murid masih kurang, 

hal ini dikarenakan sebagian besar proses pembelajaran masih dikuasai oleh guru 

dan guru belum menggunakan model pembelajaran yang ada. Setelah dilakukan 

tindakan hasilnya mulai ada peningkatan. Pada siklus I keaktifan murid masih sama 

mungkin karna adanya peralihan. Hal tersebut sesuai dengan kelebihan dan 

kekurangan model pembelajaran Quantum Teaching, menurut Yanuarti & Sobandi 

( 2016, p. 15)  pada tahap pertama, kendala yang terjadi ketika guru menerapkan 

model pembelajaran Quantum Teaching pada kelas eksperimen, guru belum 

memahami tahapan-tahapan pelaksanaan tersebut karena guru dan murid masih 

beradaptasi dengan tahapan dalam model pembelajaran. Namun pada siklus II guru 

merencanakan untuk mengaktifkan murid yang belum berani, dengan memberikan 

kesempatan untuk bertanya dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 

guru sehingga murid lebih meningkat. Untuk lebih menghidupkan suasana dan 

semangat murid guru memberikan motivasi dengan memberikan hadiah 

penghargaan kepada murid terbaik. Pada siklus II guru meningkatkan kualitas 

proses pembelajaran sehingga murid lebih tertarik dalam pembelajaran. 

 Berdasarkan hasil  yang diperoleh dari siklus I sampai siklus II dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Quantum Teaching dapat 

meningkatkan hasil belajar IPS dan keaktifan murid dalam proses pembelajaran. 
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan model pembelajaran 

Quantum Teaching dapat meningkatkan hasil belajar IPS murid kelas V SD Inpres 

Sarudu V Kabupaten Pasangkayu. 

 Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan Lestari (2021, p.24) 

dengan judul “ penerapan metode Quantum Teaching untuk meningkatkan hasil dan 

motivasi belajar IPS bagi siswa kelas VI SD Negeri 2 Ngadiwarno Sukorejo 

Kendal” hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penelitian pelaksanaan 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru memperoleh hasil belajar awal sebesar 

63,38% dan ketuntasan belajar 44% meningkat menjadi 77 untuk hasil belajar 

dengan ketuntasan belajar 78% pada siklus I, dan meningkat lagi pada siklus II 

dengan hasil belajar sebesar 82,89% dan ketuntasan belajar 94%. Simpulan 

penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran Quantum Teaching dapat 

meningkatkan hasil belajar dan motivasi belajar. Disamping aspek kognitif, 

penerapan metode tersebut juga meningkatkan aspek efektif, dan motorik siswa. 

Aspek kognitif tampak dari meningkatnya hasil belajar siswa. Aspek efektif yang 

tampak yakni kesungguhan untuk belajar, keberanian bertanya, menjawab dan 

mengungkapkan pikiran. Sedangkan aspek motorik tampak pada kecepatan dan 

ketepatan siswa dalam mengerjakan dan menyelesaikan tugas. Selanjutnya 

penelitian yang dilakukan Dewi (2018, p.26) dengan judul “Penerapan Model 

Pembelajaran Quantum Teaching Berbantuan Media Konkret Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar IPA” hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penelitian pelaksanaan 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru memperoleh rata-rata hasil belajar secara 

klasikal pada siklus I sebesar 66,8 berada dikategori rendah dan ketuntasan belajar 

siswa secara klasikal sebesar 50% dan pada siklus II terjadi peningkatan terhadap 
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hasil belajar IPA siswa. Rata-rata hasil belajar siswa secara klasikal meningkat 14,8 

poin, yaitu dari 66,8 menjadi 87,5 berada pada kategori tinggi sehingga ketuntasan 

belajar siswa meningkat sebesar 37,5%, yaitu dari 50% menjadi 87,5%. Terjadi 

peningkatan hasil belajar IPA karena pembelajaran dimulai dengan penyampaian 

tujuan pembelajaran, sehingga siswa dapat berkonsentrasi pada tujuan tersebut dan 

mengabaikan hal lain diluar tujuan pelajaran.
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Berdasrkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Quantum Teaching dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran IPS siswa kelas V  SD Inpres Sarudu V Kabupaten Pasangkayu. 

Aktivitas siswa pada siklus I yaitu 50% dan meningkat pada siklus II  

menjadi 100% dengan kategori baik sekali dan aktivitas guru pada siklus I yaitu 

42% dan meningkat pada siklus II menjadi 100%. 

Selanjutnya, peningkatan hasil belajar dari pra siklus dengan persentase 

52% meningkat pada siklus I diperoleh persentase hasil belajar 66% dengan rata-

rata 72 dan pada siklus II meningkat memperoleh persentase hasil belajar 100%  

dengan rata-rata 77 dengan kategori Baik. Oleh karena itu, penelitian ini telah 

mencapai target indikator keberhasilan yaitu minimal 80% siswa memperoleh nilai 

KKM. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, peneliti mengajukan saran yaitu 

penggunaan model Quantum Teaching dalam pembelajaran IPS dapat 

meningkatkan hasil belajar murid kelas V SD Inpres Sarudu V Kabupaten 

Pasangkayu, maka model ini dapat dijadikan alternative bagi guru dalam kegiatan 

belajar mengajar serta murid perlu dilatih untuk mempersiapkan bahan belajar 

mandiri sehingga murid tidak mengandalkan sepenuhnya kepada guru.
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Lampiran  1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

SIKLUS I PERTEMUAN I 

Satuan Pendidikan  : SD Inpres Sarudu V 

Kelas / Semester   :  5 /2 

Tema                        :  Peristiwa dalam Kehidupan  (Tema 7) 

Sub Tema                 :  Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan  (Sub Tema 1) 

Muatan Terpadu   :  Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Pembelajaran ke   :  1 

Alokasi waktu            :  2 × 35 Menit 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1.  Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 

diri dalam berinteraksi dalam keluarga, teman, guru, dan keluarga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,melihat,m

embaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya,mahluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah 

dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

dalam tindakan yang mencerminkan prilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

IPS 



77 

 

 
 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.4  Mengidentifikasi faktor-faktor 

penting penyebab 

penjajahanbangsa indonesia 

dan upaya bangsa indonesia 

dalam mempertahankan 

kedaulatannya. 

3.4.1  Mengidentifikasi faktor-faktor 

penting penyebab penjajahan 

bangsa indonesia dan upaya 

bangsa indonesia dalam 

mempertahankan 

kedaulatannya. 

4.4 Menyajikan hasil identifikasi 

mengenai faktor-faktor penting 

penyebab penjajahan bangsa 

indonesia dan upaya bangsa 

indonesia dalam 

mempertahankan 

kedaulatannya. 

4.4.1 Menyajikan hasil identifikasi 

mengenai faktor-faktor penting 

penyebab penjajahan bangsa 

indonesia dan upaya bangsa 

indonesia dalam 

mempertahankan 

kedaulatannya. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan membaca teks tentang peristiwa kedatangan bangsa barat di Indonesia, 

siswa dapat mengidentifikasi latar belakang kedatangan bangsa-bangsa Eropa di 

Indonesia secara benar. 

2. Dengan membuat peta pikiran, siswa dapat menjelaskan peristiwa kedatangan 

bangsa-bangsa Eropa di Indonesia dengan menggunakan kosakata baku secara 

tepat. 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Teks tentang peristiwa kedatangan bangsa barat di indonesia 
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2. Peta pikiran, siswa dapat menjelaskan peristiwa kedatangan bangsa-bangsa 

Eropadi Indonesia dengan menggunakan kosakata baku. 

E. METODE DAN MODEL PEMBELAJARAN 

Metode  : Ceramah, Tanya jawab, pengelompokan, penugasan. 

Model    : Quantum Teaching 

F. SUMBER BELAJAR DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

Sumber belajar :   Buku Tematik Guru dan Murid Kelas V Tema 7 Peristiwa Dalam 

Kehidupan. Penerbit Pusat Kurikul dan Perbukuan. 

Media Pembelajaran :  

1. Teks bacaan  

2. LKPD 

3. Lingkungan 

G. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar, dan 

mengecek kehadiran siswa. 

2. Kelas dilanjutkan dengan Doa dipimpin oleh salah 

seorang siswa. 

3. Siswa diminta memeriksa kerapian diri dan 

kebersihan kelas. 

4. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang 

tujuan, manfaat, dan aktivitas pembelajaran yang 

akan dilakukan.  

5 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

5. Mengaitkan Materi Sebelumnya dengan Materi 

yang akan dipelajari dan diharapkan dikaitkan 

dengan pengalaman murid  

6. Memberikan gambaran tentang manfaat 

mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Kegiatan 

Inti 

Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

(Quantum Teaching) Tumbuhkan dan Alami (Ayo 

Membaca) 

1. Guru mengajak murid bernyanyi “gugur bunga”. 

2. Guru meminita siswa menganalisis bacaan, 

“Peristiwa kedatangan bangsa barat”. 

3. Guru bertanya kepada murid “ siapa yang pernah 

mengalami peristiwa senang atau sedih”. 

4. Guru menjelaskan mengapa bangsa barat melakukan 

penjajahan. 

5. Dengan memperlihatkan gambar yang terdapat pada 

buku cetak. 

Namai 

1. Guru menjelaskan mengenai rempah-rempah yang 

merupakan incaran bangsa lain. 

60 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

2. Menanyakan kepada siswa siapakah yang 

mempunyai tanaman rempah. 

3. Menunjuk 1-3 orang siswa untuk menceritakan 

pengalaman mereka mengenai tanaman rempah-

rempah. 

Demonstrasikan (Ayo Mencoba) 

1. Membagikan Lembar Kerja Murid (LKPD) kepada 

setiap siswa. 

2. Siswa mengerjakan sesuai dengan pemahaman dan 

sikapnya sendiri. 

3. Guru memutar music agar siswa tidak merasa jenuh. 

4. Setelah mengerjakan, guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mempresentasikan hasil kerja 

mereka. 

Ulangi 

       Setelah beberapa siswa mempresentasikan hasil 

kerjanya,guru bertanya Kembali kepada semua siswa 

seputar materi yang telah di ajarkan. 

Rayakan 

       Guru dan siswa bertepuk tangan bersama-sama 

untuk memberikan pengakuan kepada siswa bahwa 

mereka ikut berpartisipasi pada pembelajaran hari ini. 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

Penutup 1. Guru mengadakan Tanya jawab mengenai materi 

yang telah di ajarkan tadi. 

2. Guru menyimpulkan materi yang telah diajarkan 

tadi. 

3. menyampaikan pesan-pesan moral.  

5 menit 

 

H. PENILAIAN (ASESMEN) 

Teknik   : tes lisan dan tilisan 

Bentuk   : lisan dan uraian 

Instrument : pertanyaan / lkpd 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

SIKLUS I PERTEMUAN II 

Satuan Pendidikan  : SD Inpres Sarudu V 

Kelas / Semester  :  5 /2 

Tema 7                    :  Peristiwa dalam Kehidupan   

Sub Tema 1                :  Peristiswa Kebangsaan Masa Penjajahan   

Muatan Terpadu  :  Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Pembelajaran ke  :  2 

Alokasi waktu             :  2 × 35 Menit 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 

diri dalam berinteraksi dalam keluarga, teman, guru, dan keluarga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 

membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, mahluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainyadi rumah 

dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

dalam tindakan yang mencerminkan prilaku anak beriman dan berakhlak 

mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI IPS 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.4  Mengidentifikasi faktor-faktor 

penting penyebab 

3.4.1  Mengidentifikasi faktor-faktor 

penting penyebab penjajahan 



83 

 

 
 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

penjajahanbangsa indonesia 

dan upaya bangsa indonesia 

dalam mempertahankan 

kedaulatannya. 

bangsa indonesia dan upaya 

bangsa indonesia dalam 

mempertahankan 

kedaulatannya. 

4.4 Menyajikan hasil identifikasi 

mengenai faktor-faktor penting 

penyebab penjajahan bangsa 

indonesia dan upaya bangsa 

indonesia dalam 

mempertahankan 

kedaulatannya. 

4.4.1 Menyajikan hasil identifikasi 

mengenai faktor-faktor penting 

penyebab penjajahan bangsa 

indonesia dan upaya bangsa 

indonesia dalam 

mempertahankan 

kedaulatannya. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Dengan membaca teks tentang peristiwa pemerintahan kolonial Inggris dan 

Belanda, siswa dapat mengidentifikasi latar belakang masa pemerintahan kolonial 

Inggris dan Belanda secara benar. 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

Teks penjelasan peristiwa penting pada masa pemerintahan kolonial Inggris 

Dan Belanda. 

E. METODE DAN MODEL PEMBELAJARAN 

Metode : ceramah, Tanya jawab, pengelompokan, penugasan. 

Model : Quantum Teaching 

F. SUMBER BELAJAR DAN MEDIA PEMBELAJARAN 
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Sumber belajar : Buku Tematik Guru dan Siswa Kelas V Tema 7 Peristiwa Dalam 

Kehidupan. Penerbit Pusat Kurikul dan Perbukuan. 

Media Pembelajaran :  

1. Teks bacaan  

2. LKPD 

3. Lingkungan 

G. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar, 

dan mengecek kehadiran siswa. 

2. Kelas dilanjutkan dengan Doa dipimpin oleh salah 

seorang siswa. 

3. Siswa diminta memeriksa kerapian diri dan 

kebersihan kelas. 

4. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang 

tujuan, manfaat, dan aktivitas pembelajaran yang 

akan dilakukan.  

5. Mengaitkan Materi Sebelumnya dengan Materi 

yang akan dipelajari dan diharapkan dikaitkan 

dengan pengalaman murid  

5 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

6. Memberikan gambaran tentang manfaat 

mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Kegiatan 

Inti 

Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

(Quantum Teaching) Tumbuhkan dan Alami (Ayo 

Membaca) 

1. Guru mengajak murid bernyanyi lagu daerah. 

2. Guru meminita siswa menganalisis bacaan, 

“Peristiwa penting pada masa kolonial Inggris dan 

Belanda”. 

3. Guru bertanya kepada murid “ siapa yang pernah 

mengalami peristiwa senang atau sedih”. 

4. Guru menjelaskan perbandingan pelaksanaan 

pemerintahan kolonial Inggris dan Belanda. 

5. Dengan memperlihatkan bacaan yang ada pada 

buku cetak siswa. 

Namai 

1. Guru menjelaskan mengenai mengapa bangsa-

bangsa eropa di Indonesia membentuk 

pemerintahan kolonial di Indonesia. 

60 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

2. Menanyakan kepada siswa siapakah tokoh yang 

paling terkenal pada masa pemerintahan kolonial 

di indonesia. 

3. Menunjuk 1-3 orang siswa untuk diberikan 

pertanyaan singkat mengenai pemerintahan 

kolonial di indonesia. 

Demonstrasikan (Ayo Mencoba) 

1. Membagikan Lembar Kerja Murid (LKPD) kepada 

setiap siswa. 

2. Siswa mengerjakan sesuai dengan pemahaman dan 

sikapnya sendiri. 

3. Guru memutar music agar siswa tidak merasa 

jenuh. 

4. Setelah mengerjakan, guru memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

mempresentasikan hasil kerja mereka. 

Ulangi 

        Setelah beberapa siswa mempresentasikan hasil 

kerjanya,guru bertanya Kembali kepada semua siswa 

seputar materi yang telah di ajarkan. 

Rayakan 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

       Guru dan siswa bertepuk tangan bersama-sama 

untuk memberikan pengakuan kepada siswa bahwa 

mereka ikut berpartisipasi pada pembelajaran hari ini. 

Penutup 1. Guru mengadakan Tanya jawab mengenai materi 

yang telah di ajarkan tadi. 

2. Guru menyimpulkan materi yang telah diajarkan 

tadi. 

3. menyampaikan pesan-pesan moral.  

5 menit 

 

H. PENILAIAN (ASESMEN) 

Teknik   : tes lisan dan tilisan 

Bentuk   : lisan dan uraians 

Instrument : pertanyaan / lkpd 
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Lampiran  2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

SIKLUS II PERTEMUAN III 

Satuan Pendidikan  : SD Inpres Sarudu V 

Kelas / Semester  :  5 /2 

Tema                        :  Peristiwa dalam Kehidupan  (Tema 7) 

Sub Tema                 :  Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan  (Sub Tema 1) 

Muatan Terpadu  :  Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Pembelajaran ke  :  3 

Alokasi waktu             :  2 × 35 Menit 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 

diri dalam berinteraksi dalam keluarga, teman, guru, dan keluarga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 

membaca)dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah 

dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

dalam tindakan yang mencerminkan prilaku anak beriman dan berakhlak 

mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI IPS 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.4  Mengidentifikasi faktor-faktor 

penting penyebab 

3.4.1  Mengidentifikasi faktor-faktor 

penting penyebab penjajahan 
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Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

penjajahanbangsa indonesia 

dan upaya bangsa indonesia 

dalam mempertahankan 

kedaulatannya. 

bangsa indonesia dan upaya 

bangsa indonesia dalam 

mempertahankan kedaulatannya. 

4.4 Menyajikan hasil identifikasi 

mengenai faktor-faktor penting 

penyebab penjajahan bangsa 

indonesia dan upaya bangsa 

indonesia dalam 

mempertahankan 

kedaulatannya. 

4.4.1 Menyajikan hasil identifikasi 

mengenai faktor-faktor penting 

penyebab penjajahan bangsa 

indonesia dan upaya bangsa 

indonesia dalam 

mempertahankan kedaulatannya. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

a. Dengan membaca, siswa dapat menjelaskan sistema tanam paksa pemerintahan 

kolonial Belanda secara benar. 

b. Dengan membaca, siswa dapat menjelaskan berbagai perlawanan terhadap 

pemerintahan kolonial Belanda di berbagai daerah secara benar. 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

a. Teks penjelasan peristiwa sistema tanam paksa pemerintahan kolonial Belanda. 

b. Menjelaskan berbagai perlawanan terhadap pemerintahan kolonial Belanda di 

berbagai daerah. 

E. METODE DAN MODEL PEMBELAJARAN 

Metode : Ceramah, Tanya jawab, pengelompokan, penugasan. 
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Model   : Quantum Teaching 

F. SUMBER BELAJAR DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

Sumber belajar : Buku Tematik Guru dan Siswa Kelas V Tema 7 Peristiwa Dalam 

Kehidupan. Penerbit Pusat Kurikul dan Perbukuan. 

Media Pembelajaran :  

1. Teks bacaan  

2. LKPD 

3. Beragam benda di kelas dan lingkungan sekitar 

G. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar, 

dan mengecek kehadiran siswa. 

2. Kelas dilanjutkan dengan Doa dipimpin oleh 

salah seorang siswa. 

3. Siswa diminta memeriksa kerapian diri dan 

kebersihan kelas. 

4. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang 

tujuan, manfaat, dan aktivitas pembelajaran yang 

akan dilakukan.  

5. Mengaitkan Materi Sebelumnya dengan Materi 

yang akan dipelajari dan diharapkan dikaitkan 

dengan pengalaman murid  

5 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

6. Memberikan gambaran tentang manfaat 

mempelajari pelajaran yang akan dipelajari 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Kegiatan 

Inti 

Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

(Quantum Teaching) 

Tumbuhkan dan Alami (Ayo Membaca) 

1. Guru mengajak murid bernyanyi “kolam susu”. 

2. Guru meminita siswa menganalisis bacaan, 

“Sistem tanam paksa pemerintah kolonial 

belanda ”. 

3. Guru bertanya kepada murid “ siapa yang pernah 

mendengar peristiwa sistem tanam paksa”. 

4. Guru menjelaskan mengapa kolonial belanda 

menerapkan sistem tanam paksa. 

5. Dengan mengarahkan siswa untuk 

memperhatikan buku cetak. 

Namai 

1. Guru menjelaskan mengenai tanaman kopi, lada, 

dan kelapa yang berada di beberapa daerah yang 

dipaksa tanam untuk di serahkan kepada 

pemerintahan colonial. 

60 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

2. Menanyakan kepada siswa siapakah yang 

mempunyai tanaman kelapa, lada, dan kopi. 

3. Menunjuk salah satu siswa untuk menceritakan 

pengalaman mereka mengenai apa kegunaan dari 

tanaman yang mereka punya seperti kelapa, lada, 

dan kopi. 

Demonstrasikan (Ayo Mencoba) 

1. Membagikan Lembar Kerja Murid (LKPD) 

kepada setiap siswa. 

2. Siswa mengerjakan sesuai dengan pemahaman 

dan sikapnya sendiri. 

3. Guru memutar music agar siswa tidak merasa 

jenuh. 

4. Setelah mengerjakan, guru memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

mempresentasikan hasil kerja mereka. 

Ulangi 

Setelah beberapa siswa mempresentasikan hasil 

kerjanya,guru bertanya Kembali kepada semua siswa 

seputar materi yang telah di ajarkan. 

Rayakan 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

Guru dan siswa bertepuk tangan bersama-sama untuk 

memberikan pengakuan kepada siswa bahwa mereka 

ikut berpartisipasi pada pembelajaran hari ini. 

Penutup 1. Guru mengadakan Tanya jawab mengenai materi 

yang telah di ajarkan tadi. 

2. Guru menyimpulkan materi yang telah diajarkan 

tadi. 

3. menyampaikan pesan-pesan moral.  

5 menit 

 

H. PENILAIAN (ASESMEN) 

Teknik  : tes lisan dan tulusan 

Bentuk   : lisan dan uraian 

Instrument : pertanyaan / lkpd 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

SIKLUS II PERTEMUAN IV 

Satuan Pendidikan  : SD Inpres Sarudu V 

Kelas / Semester  :  5 /2 

Tema                        :  Peristiwa dalam Kehidupan  (Tema 7) 

Sub Tema                 :  Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan  (Sub Tema 1) 

Muatan Terpadu  :  Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Pembelajaran ke  :  4 

Alokasi waktu             :  2 × 35 Menit 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 

diri dalam berinteraksi dalam keluarga, teman, guru, dan keluarga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 

membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah 

dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak 

mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI IPS 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.4  Mengidentifikasi faktor-faktor 

penting penyebab 

3.4.1  Mengidentifikasi faktor-faktor 

penting penyebab penjajahan 
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Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

penjajahanbangsa indonesia 

dan upaya bangsa indonesia 

dalam mempertahankan 

kedaulatannya. 

bangsa indonesia dan upaya 

bangsa indonesia dalam 

mempertahankan 

kedaulatannya. 

4.4 Menyajikan hasil identifikasi 

mengenai faktor-faktor penting 

penyebab penjajahan bangsa 

indonesia dan upaya bangsa 

indonesia dalam 

mempertahankan 

kedaulatannya. 

4.4.1 Menyajikan hasil identifikasi 

mengenai faktor-faktor penting 

penyebab penjajahan bangsa 

indonesia dan upaya bangsa 

indonesia dalam 

mempertahankan 

kedaulatannya. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan memba, siswa dddapat mengetahui peristiwa-peristiwa sejarah pada 

masa awal pergerakan nacional secara runtut. 

2. Dengan mengamati, siswa dapat memahami kondisi kehidupan masyarakat 

indonesia pada masa awal pergerakan nacional di berbagai bidang secara tepat. 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

a. Teks penjelasan peristiwa-peristiwa sejarah pada masa awal pergerakan 

nasional 

b. Menjelaskan berbagai kondisi kehidupan masyarakat indonesia pada masa 

awal pergerakan nasional 

E. METODE DAN MODEL PEMBELAJARAN 
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Metode : Ceramah, Tanya jawab, pengelompokan, penugasan. 

Mode  l : Quantum Teaching 

F. SUMBER BELAJAR DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

Sumber belajar : Buku Tematik Guru dan Siswa Kelas V Tema 7 Peristiwa Dalam 

Kehidupan. Penerbit Pusat Kurikul dan Perbukuan. 

Media Pembelajaran :  

1. Teks bacaan 

2. LKPD 

3. Lingkungan 

G. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar, dan 

mengecek kehadiran siswa. 

2. Kelas dilanjutkan dengan Doa dipimpin oleh salah 

seorang siswa. 

3. Siswa diminta memeriksa kerapian diri dan kebersihan 

kelas. 

4. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang tujuan, 

manfaat, dan aktivitas pembelajaran yang akan 

dilakukan.  

5. Mengaitkan Materi Sebelumnya dengan Materi yang 

akan dipelajari dan diharapkan dikaitkan dengan 

pengalaman murid  

5 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

6. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari 

pelajaran yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-

hari. 

Kegiatan 

Inti 

Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran (Quantum 

Teaching) Tumbuhkan dan Alami (Ayo Membaca) 

1. Guru mengajak murid bernyanyi “bagimu negeri”. 

2. Guru meminita siswa menganalisis bacaan, “peristiwa 

sejarah pada masa awal pergerakan nasional”. 

3. Guru bertanya kepada murid “kapan Bangsa Indonesia 

mengalami penderitaan akibat penjajahan”. 

4. Guru menjelaskan mengapa berbagai bentuk 

perlawanan terhadap belanda sering mengalami 

kegagalan. 

5. Dengan mengamati secara bersama-sama teks yang ada 

pada buku cetak. 

Namai 

1. Guru menjelaskan mengenai lahirnya berbagai 

organisasi-organisasi yang menandai lahirnya masa 

pergerakan nasional. 

2. Menanyakan kepada siswa siapakah yang mengetahui 

3 masa pergerakan kebangsaan. 

60 menit 



98 

 

 
 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

3. Menunjuk 1-3 orang siswa untuk menceritakan 

pemahaman mereka mengenai masa awal pergerakan 

nasional. 

Demonstrasikan (Ayo Mencoba) 

1. Membagikan Lembar Kerja Murid (LKPD) kepada 

setiap siswa. 

2. Siswa mengerjakan sesuai dengan pemahaman dan 

sikapnya sendiri. 

3. Guru memutar music agar siswa tidak merasa jenuh. 

4. Setelah mengerjakan, guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mempresentasikan hasil kerja 

mereka. 

Ulangi 

       Setelah beberapa siswa mempresentasikan hasil 

kerjanya,guru bertanya Kembali kepada semua siswa 

seputar materi yang telah di ajarkan. 

 

Rayakan 

       Guru dan siswa bertepuk tangan bersama-sama untuk 

memberikan pengakuan kepada siswa bahwa mereka ikut 

berpartisipasi pada pembelajaran hari ini. 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

Penutup 1. Guru mengadakan Tanya jawab mengenai materi yang 

telah di ajarkan tadi. 

2. Guru menyimpulkan materi yang telah diajarkan tadi. 

3. menyampaikan pesan-pesan moral.  

5 Menit 

 

H. PENILAIAN (ASESMEN) 

Teknik  : tes lisan dan tilisan 

Bentuk   : lisan dan uraian 

Instrument : pertanyaan / lkpd 

  

 

             Mamuju, 11 April 2023 
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Lampiran 3. LKPD Siklus I 

LKPD 1 Siklus I 

(Lembar Kerja Murid) 

 

 

 

Nama Siswa : 

Judul LKPD : Mengetahui Sejarah Kedatangan Bangsa Barat 

 

1. Siapa yang dimaksud dengan bangsa barat? 

Jawaban: 

2. Apa yang melatar belakangi bangsa barat melakukan penjajahan di Indonesia? 

Jawaban: 

3. Kapan bangsa barat mulai melakukan penjajahan Samudra? 

Jawaban: 

4. Dimana  bangsa barat pertama kali mendarat di Indonesia? 

Jawaban: 

5. Mengapa bangsa barat melakukan penjelajahan Samudra? 

Jawaban: 

6. Bagaimana kondisi rakyat yang mengalami penjajahan? 

Jawaban: 

 

 

 

 

 

Kegiatan Belajar 
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LKPD 2 SIKLUS I 

(Lembar Kerja Murid) 

 

 

Nama Siswa: 

Judul LKPD: Membuat perbandingan pelaksanaan pemerintah  antara kolonial Inggris 

dan Belanda. 

Buatlah perbandingan Bersama teman sebangkumu mengenai pelaksanaan 

pemerintah kolonial inggris dan belanda. Buatlah perbandingan dengan menggunakan 

prinsip: apa, di mana, kapan, siapa, mengapa, dan bagaimana! 

1. Siapakah tokoh yang paling terkenal pada masa pemerintahan kolonial di 

Indonesia? 

Inggris : 

Belanda : 

2. Di manakah daerah kekuasaannya? 

Inggris : 

Belanda : 

3. Kapankah waktu pemerintahan kolonial di Indonesia dimulai? 

Inggris : 

Belanda: 

4. Kebijakan apa yang diambil selama pemerintahan kolonial berlangsung? 

Inggris: 

Belanda: 

5. Bagaimana kondisi rakyat pada masa pemerintahan kolonial? 
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Lampiran 4. LKPD Siklus II 

LKPD 3 SIKLUS II 

(Lembar Kerja Murid) 

 

 

 

 

Nama Siswa : 

Judul LKPD : Sistem tanam paksa pemerintahan kolonial belanda 

Pahamilah bacaan pada buku! Tuliskan informasi penting dalam bacaan ke dalam 

kolom berikut dengan menggunakan prinsip: apa, di mana, kapan, siapa, mengapa, dan 

bagaimana! 

1. Apakah tanam paksa itu? 

Jawaban: 

2. Dimanakah tanam paksa dilakukan? 

Jawaban: 

3. Apa akibat tanam paksa? 

Jawaban : 

4. Siapakah yang menerapkan tanam paksa? 

Jawaban: 

5. Siapakah penentang tanam paksa? 

Jawaban: 

 

 

 

 

Kegiatan Belajar 
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LKPD 4 SIKLUS II 

(Lembar Kerja Murid) 

 

 

 

Nama Siswa : 

Judul LKPD: Memahami masa awal pergerakan nasional. 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan tepat! 

1. Mengapa berbagai bentuk perlawanan terhadap belanda sering mengalami 

kegagalan? 

Jawaban: 

2. Bagaimanakah perubahan strategi perlawanan terhadap belanda dilakukan oleh 

kaum atau golongan mudah terpelajar? 

Jawaban: 

3. Peristiwa apa yang menandai lahirnya masa pergerakan nasional? 

Jawaban: 

4. Jelaskan pembagian masa pergerakan nasional! 

Jawaban: 

5. Peristiwa apa yang menjadi latar belakang ditetapkannya hari kebangsaan 

nasional? Jelaskan alasannya! 

Jawaban: 

 

 

 

 

 

Kegiatan Belajar 
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Lampiran  5. Soal Evaluasi Siklus  I 

Nama :  

Kelas ; 

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan tepat! 

1. Siapakah yang dimaksud dengan bangsa barat? 

2. Apakah yang melatar belakangi bangsa barat melakukan penjajahan di 

Indonesia? 

3. Bagaimana kondisi rakyat yang mengalami penjajahan? 

4. Siapakah tokoh yang paling terkenal pada masa pemerintahan kolonial di 

Indonesia? 

5. Bagaimana kondisi rakyat pada masa pemerintahan kolonial?  
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Lampiran  6. Soal Evaluasi Siklus  II 

Nama :  

Kelas : 

1. Apakah yang dimaksud dengan tanam paksa? 

2. Siapakah yang menerapkan tanam paksa? 

3. Siapa penentang tanam paksa? 

4. Mengapa berbagai bentuk perlawanan terhadap belanda sering mengalami 

kegagalan  

5. Peristiwa apa yang menjadi latar belakang ditetapkannya hari kebangkitan 

nasional? Jelaskan alasannya! 
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Lampiran  7. Rekaman Daftar Hadir Murid Kelas V  

NO. NAMA 

Pertemuan 

Siklus I Siklus II 

1 2 3 1 2 3 

1. ABD. Rahman √ √ √ √ √ √ 

2. Afiqa Aprilia √ √ √ √ √ √ 

3 Afni Ilani Kelin √ √ √ √ √ √ 

4 Ali Khaizan √ √ √ √ √ √ 

5 Christin Tulle √ √ √ √ √ √ 

6 Dewi Puspita Pentele √ √ √ √ √ √ 

7 Gresiya Palinggi √ √ √ √ √ √ 

8 Justitia Jayla L √ √ √ √ √ √ 

9 Lusiana Viera K √ √ √ √ √ √ 

10 Maharani √ √ √ √ √ √ 

11 Marcelinda Neken √ √ √ √ √ √ 

12 Mario Arianto Seran √ √ √ √ √ √ 

13 Martina Seran √ √ √ √ √ √ 

14 M. Ikram √ √ √ √ √ √ 

15 M. Rafa Kurmawan √ √ √ √ √ √ 

16 Nasifatul Aulia √ √ √ √ √ √ 

17 Natasya Abelia √ √ √ √ √ √ 

18 Nurul Annisa √ √ √ √ √ √ 

19 Rehan √ √ √ √ √ √ 

20 Riana Rustan √ √ √ √ √ √ 

21 Ridoh Ardiansya √ √ √ √ √ √ 

Hadir 21 21 21 21 21 21 

Tidak hadir - - - - - - 
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Lampiran 8. Lembar Observasi Aktivitas Murid Model Pembelajaran Quantum 

Teaching Siklus I 

No. Kategori Terlaksana Keterangan 

Ya Tidak 

1 2 3 4 5 

1. Tertarik (memberikan 

respon positif terhadap 

kegiatan yang dilakukan 

oleh guru). 

 √ Tidak, masih banyak 

siswa tidak merespon 

dalam pembelajaran. 

2. Murid aktif dalam 

kegiatan pembelajaran 

IPS berlangsung. 

 √ Tidak, masih banyak 

siswa tidak aktif dalam 

pembelajaran. 

3. Berani bertanya dan/atau 

mengungkapkan 

pendapat pada saat 

pembelajaran 

berlangsung. 

 √ Tidak, masih banyak 

siswa tidak bertanya 

dan mengungkapkan 

pendapat dalam proses 

pembelajaran. 

4. Murid berusaha 

menjawab pertanyaan 

dari guru. 

√  Ya, siswa menjawab 

pertanyaan dari guru. 

5. Mendengarkan 

penjelasan guru 

mengenai materi. 

√  Ya, siswa 

mendengarkan 

penjelasan dari guru. 

6. Memperhatikan instruksi 

guru tentang kegiatan 

pembelajaran yang akan 

dilakukan. 

√  Ya, siswa 

memperhatikan 

intruksi guru. 

7. Dapat memanfaatkan 

media pembelajaran alat, 

bahan yang telah 

diberikan oleh guru. 

√  Ya, siswa 

memanfaatkan media 

dalam proses 

pembelajaran, 

8. Mampu mengerjakan 

tugas yang telah 

diberikan oleh guru. 

√  Ya, siswa mampu 

mengerjakan tugas 

yang diberikan. 

9. Mampu menjelaskan 

hasil kerja yang telah 

mereka kerjakan. 

 

 √ Tidak, siswa masih 

banyak yang belum 

bisa menjelaskan hasil 

kerja yang telah di 

lakukan. 

10. Percaya diri. 

 

 √ Tidak, masih banyak 

siswa tidak percaya 

diri. 
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Lampiran 9. Lembar Observasi Aktivitas Murid Model Pembelajaran Quantum 

Teaching Siklus II 

No. Kategori Terlaksana Keterangan 

Ya Tidak 

1 2 3 4 5 

1. Tertarik (memberikan 

respon positif terhadap 

kegiatan yang dilakukan 

oleh guru). 

√  Ya, siswa sudah 

mampu merespon 

dalam proses 

pembelajaran. 

2. Murid aktif dalam 

kegiatan pembelajaran 

IPS berlangsung. 

√  Ya, siswa aktif dalam 

pembelajaran. 

3. Berani bertanya dan/atau 

mengungkapkan 

pendapat pada saat 

pembelajaran 

berlangsung. 

√  Ya, siswa bertanya dan 

mengungkapkan 

pendapat dalam proses 

pembelajaran. 

4. Murid berusaha 

menjawab pertanyaan 

dari guru. 

√  Ya, siswa menjawab 

pertanyaan dari guru. 

5. Mendengarkan 

penjelasan guru 

mengenai materi. 

√  Ya, siswa 

mendengarkan 

penjelasan dari guru. 

6. Memperhatikan instruksi 

guru tentang kegiatan 

pembelajaran yang akan 

dilakukan. 

√  Ya, siswa 

memperhatikan 

intruksi guru. 

7. Dapat memanfaatkan 

media pembelajaran alat, 

bahan yang telah 

diberikan oleh guru. 

√  Ya, siswa 

memanfaatkan media 

dalam proses 

pembelajaran, 

8. Mampu mengerjakan 

tugas yang telah 

diberikan oleh guru. 

√  Ya, siswa mampu 

mengerjakan tugas 

yang diberikan. 

9. Mampu menjelaskan 

hasil kerja yang telah 

mereka kerjakan. 

 

√  Ya, sudah banyak 

siswa yang bisa 

menjelaskan hasil kerja 

yang telah di lakukan. 

10. Percaya diri. 

 

√  Ya, sudah banyak 

siswa  percaya diri. 
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Lampiran 10. Lembar Observasi Guru Melalui Model Pembelajaran Quantum 

Teaching  Siklus I 

No. Indikator Terlaksana Keterangan 

Ya  Tidak  

1. Guru melakukan 

kegiatan 

pendahuluan 

√  Ya, guru melakukan 

kegiatan pendahulan 

2. Guru memberikan 

penjelasan 

mengenai materi 

√  Ya, guru 

menjelaskan nateri 

3. Guru 

mengeksplorasi 

informasi 

mengenai materi 

 √ Tidak, guru tidak 

memberikan 

informasi mengenai 

materi 

4. Guru memberikan 

pertanyaan kepada 

siswa mengenai 

pengalaman 

mereka berkaitan 

dengan materi 

tersebut 

 √ Tidak, guru tidak 

memberikan 

pertanyaan mengenai 

pengalaman siswa 

yang berkaitan 

dengan materi  

5. Guru 

memfasilitasi dan 

monitoring 

pelaksanaan 

pembelajaran  

 √ Tidak, guru tidak 

memfasililtasi 

pembelajaran 

6. Guru memberikan 

apresiasi, 

penguatan, dan 

umpan balik atas 

hasil pembelajaran 

siswa 

 √ Tidak, guru tidak 

memberikan umpan 

balik serta apresiasi 

kepada siswa 

7. Guru menutup 

pembelajaran  

bersama 

melakukan 

refleksi dan 

menyimpulkan 

pembelajaran 

√  Ya, guru menutup 

pembelajaran dan 

melakukan reflesksi 

pembelajaran. 
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Lampiran 11. Lembar Observasi Guru Melalui Model Pembelajaran Quantum 

Teaching  Siklus II   

No. Indikator Terlaksana Keterangan 

Ya Tidak 

1. Guru melakukan 

kegiatan 

pendahuluan 

√  Ya, guru melakukan 

kegiatan pendahulan 

2. Guru memberikan 

penjelasan 

mengenai materi 

√  Ya, guru 

menjelaskan materi 

3. Guru 

mengeksplorasi 

informasi 

mengenai materi 

√  Ya, guru 

memberikan 

informasi mengenai 

materi 

4. Guru memberikan 

pertanyaan kepada 

siswa mengenai 

pengalaman 

mereka berkaitan 

dengan materi 

tersebut 

√  Ya, guru 

memberikan 

pertanyaan mengenai 

pengalaman siswa 

yang berkaitan 

dengan materi  

5. Guru 

memfasilitasi dan 

monitoring 

pelaksanaan 

pembelajaran  

√  Ya, guru  

memfasililtasi 

pembelajaran 

6. Guru memberikan 

apresiasi, 

penguatan, dan 

umpan balik atas 

hasil pembelajaran 

siswa 

√  Ya, guru 

memberikan umpan 

balik serta apresiasi 

kepada siswa 

7. Guru menutup 

pembelajaran  

bersama 

melakukan 

refleksi dan 

menyimpulkan 

pembelajaran 

√  Ya, guru menutup 

pembelajaran dan 

melakukan reflesksi 

pembelajaran. 
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Lampiran 12. Dokumentasi 

 

SD Inpres Sarudu V Kabupaten 

Pasangkayu 

 

 

Mengecek Kehadiran Murid 

 

 

 

Menjelaskan Materi Pembelajaran 

 

 

Menjelaskan Materi Pembelajaran 
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Murid MengerjakLembaKerja 

Pserta Didik 

 

 

Membimbing Murid 

 

 

 

Menunjuk Salah Satu Murid 

Untuk Menceritakan Pengalaman 

Mereka Mengenai Materi 

 

 

Murid Menceritakan 

Pengalaman Mereka 
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Murid Menceritakan Pengalaman 

Mereka 

 

 

Murid Mengerjakan Tes  

Evaluasi 

 

 

Mengawasi Tes Evaluasi 

 

 

Konsultasi Bersama Guru Kelas 
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Kepala SD Inpres Sarudu V 

 

 

Wali Kelas V SD Inpres Sarudu 

V

 
 

 

Murid Kelas V SD Inpres 

Sarudu V 

 

 

Murid Kelas V SD Inpres 

Sarudu V 
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Lampiran 13. Surat Permohonan Ketersedian Membimbing  
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Lampiran 14. Surat Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 15. Surat Rekomendasi Penelitian (KESBANGPOL) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



118 

 

 
 

Lampiran 16. Kartu Kontrol Pelaksanaan Penelitian 
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Lampiran 17. Surat Keterangan Bebas Plagiat 
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